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PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENINGKATKAN HAFALAN QUR’AN KELAS §
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Oleh :
Erwin Syaputra

ABSTRAK

Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban
bangsa yang bermartabat. peran guru pendidikan agama islam sangat diperlukan
dalam meningkatkan hafalan Qur’an siswa kelas 5 di SD N 08 Kepahiang ini dari
ini peneliti akan mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dasar N 08 Kepahiang, proses meningkatkan hafalan Qur’an siswa kelas 5 di
Sekolah Dasar N 08 Kepahiang, serta dampak peran guru Pendidikan Agama
Islam terhadap hafalan Qur’an siswa kelas 5 SD N 08 Kepahiang. Menurut UUD
1945, pengertian Pendidikan Sekolah Dasar merupakan suatu upaya untuk
mencerdaskan dan mencentak kehidupan bangsa yang bertagwa, cinta serta
bangga terhadap bangsa dan negara, terampil, kreatif, berbudi pekerti, dan santun
serta mampu menyelesaikan permasalahan dilingkungannya. di Sekolah Dasar
inilah siswa dituntut untuk menguasai kesemua bidang studi, bagaimana cara
menyelesaikan masalah. Akan tetapi, pembelajaran tidak hanya dilakukan di
sekolah saja, diluar sekolahpun sama saja itu merupakan suatu pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan dan metode pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. sedangkan analisis data yang digunakan yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan serta keabsahan data
menggunkan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

Hasil penelitiannya adalah peranan seorang guru PAI di kelas 5 terhadap
meningkatnya hafalan Qur’an siswa-siswinya kelas 5 di SD N 08 Kepahiang.
Proses meningkatkan hafalan Qur’an siswa dilakukan di dalam kelas maupun luar
kelas. Berdampak pada siswa-siswa kelas 5 terhadap meningkatnya hafalan
mereka serta kerja sama antara guru dengan Orang Tua siswa sehingga di
terapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. guru Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar N 08 Kepahiang selalu memaksimalkan perannya sebagai guru
PAI agar siswa-siswi kelas 5 lebih mendapatkan pembelajaran yang lebih efektif.
pada proses hafalan qur’an siswa kelas 5 telah bagus namun ada baiknya lebih di
maksimalkan kembali agar mendapatkan tujuan yang memuaskan terutama dalam
menghafal Al-Qur’an. Dampak dari peran guru Pendidikan Agama Islam kepada
siswa telah baik sehingga siswa-siswi telah menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari mereka misalnya adap sopan santun.

Kata kunci : Peran Guru, PAI,.
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MOTTO
“ Yaa Allah Sukseskanlah Aku Di Atas Keraguan Orang Lain, Angkatlah Derajat
Keluargaku Serta Masa Depanku”
“Sesungguhnya urusan-Nya, apabila Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya
berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah (sesuatu) itu.

(Surat Ya-Sin, Ayat 82)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia merupakan sebaik-baik makhluk yang Allah ciptakan
lengkap dengan akal pikiran. Berbeda dengan hewan yang diciptakan hanya
memiliki nafsu, Allah menciptakan manusia sebagai makhluk yang memiliki
nafsu begitu pula akal sebagai penyeimbangnya. Akal inilah yang kemudian
membedakan antara perilaku manusia dan hewan. Tidak seperti hewan,
manusia dengan akalnya akan menimbang baik buruknya sesuatu sebelum
melakukannya.

Namun akal pikiran yang Allah berikan tidak serta merta langsung
terisi dengan berbagai macam informasi dan ilmu pengetahuan. Melalui
orang tua utamanya ibu yang mengandung, manusia mulai menerima
pengajaran dan mengisi akalnya, terhitung sejak ruh ditiupkan ke dalam
janin, yang dikenal dengan pendidikan pranatal (sebelum kelahiran).

Pendidikan merupakan proses yang sangat penting di dalam
kehidupan individu dan masyarakat." Pendidikan diartikan sebagai suatu
usaha untuk membantu perkembangan anak supaya lebih progresif baik
dalam perkembangan akademik maupun emosi sosialnya sehingga mereka
dapat hidup dalam lingkungan sekitarnya.? Melalui pendidikan, dalam hal ini

Pendidikan Agama Islam, anak akan dapat berkembang dengan lebih baik

! Irwansyah, “Implementasi Pembelajaran Kolaboratif dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam”, dalam TIM Dosen PAI, Bunga Rampai Penelitian dalam Pendidikan Agama Islam,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2016), him. 169.

2 Nunung Apriyanto, Seluk-Beluk Tunagrahita & Strategi Pembelajarannya, (Jogjakarta:
Javalitera, 2012), him. 11.



dan optimal serta akan tercipta kehidupan yang harmonis, selaras dan beradab
di masyarakat.

Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang
selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu
diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan
yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional,
regional maupun global. Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode
pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.
Pencapaian seluruh kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan tidak
beraturan. Peran semua unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat
penting dalam mendukung keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan
Agama Islam®

Di dalam GBPP PAI 1994 sebagaimana dikutip oleh Muhaimin
disebutkan bahwa secara umum Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan
untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
peserta didik tentang agama Islam. Sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.*

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa tujuan Pendidikan Agama

Islam adalah sama dengan tujuan manusia diciptakan, yakni untuk berbakti

% Permen No.22 Tahun 2006: him 1.
* Muhaimin, dkk, 2004: him 78.



kepada Allah SWT sebenar-benarnya bakti atau dengan kata lain untuk
mencetak Manusia yang bertagwa, berbudi luhur, serta memahami, dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama, yang menurut istilah marimba disebut
terbentuknya kepribadian seorang muslim.

Menurut uuD 1945, Pengertian Pendidikan Sekolah
Dasar merupakan suatu upaya untuk mencerdaskan dan mencentak
kehidupan bangsa yang bertaqwa, cinta dan bangga terhadap bangsa dan
negara, terampil, kreatif, berbudi pekerti, dan santun serta mampu
menyelesaikan permasalahan dilingkungannya. Pendidikan sekolah dasar
adalah pendidikan anak yang berusia 7 sampai 13 tahun sebagai pendidikan
di tingkat dasar yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan,
potensi daerah, dan sosial budaya.

Di sekolah dasar inilah siswa dituntut untuk menguasai kesemua
bidang studi, bagaimana cara menyelesaikan masalah. Akan tetapi,
pembelajaran tidak hanya dilakukan di sekolah saja, diluar sekolahpun sama
saja itu merupakan suatu pembelajaran.

Dalam UUD No.20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan adalah
suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana pembelajaran
dan proses belajar agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian,
pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa, dan negara.”

® https://labschool-unpkediri.sch.id/read/6/pentingnya-pendidikan-sekolah-dasar



Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Sekolah dasar N 08
Kepahiang. Peneliti mewawancarai guru PAI yang bernama Ibu Desi
Marlenda S.Pd.l dia mengemukakan bahwa di Sekolah Dasar N 08
Kepahiang terdapat ada satu kegiatan yaitu setoran hafalan al-qur’an di setiap
proses pembelajaran maka dari itu Ibu Desi selaku guru PAI di Sekolah dasar
N 08 Kepahiang mengarahkan tentang cara ibu mengajar dengan
menggunakan berbagai metode terkhususnya untuk anak kelas 5 sehingga
dapat dikembangkan potensi siswa dari segi berpikir kritis, kreatif dalam dia
mengajar disana.

Permasalahan yang tampak pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam saat penulis melakukan observasi di Sekolah dasar N 08 Kepahiang,
yakni bagaimana peran, proses dan dampak guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan hafalan siswa kelas 5 di Sekolah dasar N 08
Kepahiang.®

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat judul
penelitian ini yaitu: PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MENINGKATKAN HAFALAN QUR’AN KELAS 5 SD N 08
KEPAHIANG
. Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian yang ingin dicapai yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah dasar N 08

® Sekolah Dasar Negeri 08 Kepahiang



Kepahiang?
2. Bagaimana proses meningkatkan hafalan Qur’an siswa kelas 5 di
Sekolah dasar N 08 Kepahiang.?
3. Bagaimana dampak peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap
hafalan Qur’an siswa kelas 5 SD N 08 Kepahiang?.
C. Fokus Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian yang secara teknis langsung ke
lapangan. Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan awal maka
peneliti memfokuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah dasar
N 08 Kepahiang!
2. Mendeskripsikan proses meningkatkan hafalan Qur’an siswa kelas 5 di
Sekolah dasar N 08 Kepahiang!
3. Mendeskripsikan dampak peran guru Pendidikan dalam meningkatkan
hafalan Qur’an siswa kelas 5 SD N 08 Kepahiang!
4. Anak kelas 5 di Sekolah Dasar N 08 Kepahiang!
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diberikan tujuan
penelitian yang ingin dicapai yakni sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peran guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
dasar N 08 Kepahiang!
2. Untuk mengetahui proses meningkatkan hafalan Qur’an siswa kelas 5

di Sekolah dasar N 08 Kepahiang!



3. Untuk mengetahui dampak peran guru pendidikan dalam
meningkatkan hafalan Qur’an siswa kelas 5 SD N 08 Kepahiang!
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan masalah dan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan pengetahuan
untuk siswa-siswi di Sekolah Dasar N 08 Kepahiang dalam
meningkatkan hafalan mereka.
b. Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi peneliti lebih lanjut
2. Secara Praktis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
Dapat menerapkan pembelajaran yang didapat dalam kehidupan sehari-

hari.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. TINJAUAN TENTANG GURU DALAM PEMBELAJARAN
1. Peranguru

Pengertian peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan.
“tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan”. peran
diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang
yang berkedudukan dalam masyarakat. pada aspek pelaksanaan
pembelajaran, peran guru mencakup sebagai pengelola pembelajaran,
motivator, pembimbing, inisiator, dan fasilitator. pada aspek penilaian
pembelajaran guru memiliki peran sebagai evaluator. Sedangkan pada
aspek pengawasan, guru berperang sebagai pelaksana dan penjamin
ketercapaian isi standar.!

Tugas seorang guru yang pertama dan terpenting adalah pengajar
(murabbiy, mu’allim). Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 151,
yaitu:

Aakally sl afala) p a8 3 i Akl )3l A&t ¥ 3 a0 Ul i
033 135585 41 ala
Artinya:

“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan menyucikan kamu dan

mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah (As Sunah), serta
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui (QS Al-Bagarah:

1 YESTIANI, Dea Kiki; ZAHWA, Nabila. Peran guru dalam pembelajaran pada siswa
sekolah dasar. Fondatia, 2020, 4.1: 42.
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Istilah guru pada saat ini mengalami penciutan makna. Guru adalah
orang yang mengajar di sekolah. orang yang bertindak seperti guru
seandainya di berada di suatu lembaga kursus atau pelatihan tidak disebut
guru, tetapi tutor atau pelatih. Padahal mereka itu tetap saja bertindak
seperti guru. Mengajarkan hal-hal baru pada peserta didik terlepas dari
penciutan makna, peran guru dari dulu sampai sekarang tetaplah sangat
diperlukan. Karena dialah yang membantu manusia untuk menemukan
siapa dirinya, ke mana manusia akan pergi dan apa yang harus manusia
lakukan di dunia. Manusia adalah makhluk lemah, yang dalam
perkembangannya memerlukan bantuan orang lain, sejak lahir sampai
meninggal. Orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah dengan harapan
guru dapat mendidiknya menjadi manusia yang dapat berkembang
optimal.

2. Pengertian guru

Guru dikenal dengan al-mu’alim atau al-ustadz dalam bahasa Arab,
yang bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya, guru
adalah seseorang yang memberikan ilmu. ® Menurut Kamus Besar
Indonesia, kata guru berarti orang yang pekerjaannya mengajar. Guru
merupakan orang dewasa dengan segudang pengalaman yang tugasnya
memberikan bantuan kepada anak didik dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa serta menyiapkan individu yang mampu melaksanakan

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya
% Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Yogyakarta: Ar-RuzzMedia, 2016), 23.



tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri
sendiri.*

Sedangkan menurut UU nomor 14 tahun 2005 pasal 1 tentang Guru
dan Dosen. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik.> Menurut Jean dan Morris guru adalah
seorang pendidik dengan tugas utamanya sebagai pembimbing dalam
mengarahkan pengalaman peserta didik untuk mengoptimalkan semua
kemampuan yang dimilikinya.®

Jadi dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwasanya guru
adalah seseorang yang memiliki segudang pengalaman dengan tugasnya
sebagai membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi.
Peserta didik untuk dipersiapakan menghadapi tantangan yang akan datang
serta menjadikan invidu yang sanggup untuk berdiri sendiri. Sebagai salah
satu elemen tenaga pendidik profesional seorang guru harus mempunyai
komptensi yang mumpuni diantaranya kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadan, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.’

a. Kompetensi pedagogik yaitu kompetensi yang harus dimiliki seorang
guru yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengelola kelas

dengan baik serta kemampuan guru dalam menguasai materi ajar.

* Dedi Irwan, Daya Pikat Guru (Jakarta: Zikrul Hakim, 2019), 2.

> H. Suyoto, Transformasi Kompetensi Guru (Bandung: Mujahid Press, 2019), 21.

® Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Yogyakarta: Ar-RuzzMedia, 2016), 24

" Pahrudin et al, “The Effect of Pedagogic Competency, Personality, Professional and
Sosial Competensy Teacher to Study Achievement of Economic Lesson in State Senior High
School of East Lombok District Academy Year 2015/2016, “Jurnal Internasional Conference On
Teacher And Education, 1 ( 2016), 333.
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b. Kompetensi kepribadian yaitu kompetensi yang berkaitan dengan
sosok kepribadian seorang guru yang memuat nilai-nilai yang ada pada
diri guru yang disalurkan kepada siswa melalui suatu pembelajaran
dengan harapan nilai-nilai kepribadian seorang guru tersebut bisa
dicontoh oleh siswa-siswinya.

c. Kompetensi profesional yaitu kompetensi guru yang berkaitan dengan
kinerja seorang guru sebagai guru profesional dengan harapan seorang
guru mampu menguasai semua elemen yang ada di sekolah yang
berhubungan dengan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.

d. Kompetensi sosial yaitu kompetensi yang berhubungan dengan
keseharian guru di dalam bersosialisasi di lingkungan masyarakat yang
mana seorang guru harus mampu berperilaku baik dalam bersosial
karna secara tidak langsung perilaku tersebut mencerminkan sesok diri
sebenarnya. Selain itu tugas seorang guru sebagai penghubung antara
siswa dengan orang tua sehingga terjalin suatu komunikasi yang baik
antara keduanya.

Seorang tenaga pendidik yang profesional mempunyai peranan
penting dalam kemajuan sekolahnya, itu tidak terlepas dari peran dan
fungsi seorang guru itu sendiri di mana peran guru sangat berpengaruh
dalam proses pembelajaran diantaranya yaitu:®
a. Sebagai pendidik atau pengajar.

Bahwa setiap guru harus mempunyai kemampuan dalam

8 E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2019), 19.
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mengajar dan mengelola kelas dengan baik. Tidak hanya itu seorang
guru harus mampu memahami setiap karakter siswanya agar potensi
yang dimiliki oleh siswa dapat dioptimalkan secara masksimal. Selain
itu pada saat proses pembelajaran seorang guru harus dapat menjaga
kestabilan emosinya, berperilaku jujur dan terbuka serta peka terhadap
perkembangan, terutama inovasi pendidikan.
b. Sebagai pemimpin
Bahwa setiap guru adalah seorang pemimpin bagi siswa-
siswinya, maka seorang guru harus bisa mencerminkan prilaku yang
baik selayaknya seorang pemimpin, mempunyai kepribadian yang
baik, menguasai ilmu kepemimpinan dan menguasai berbagai aspek
kegiatan organisasi sekolah.
c. Sebagai administrator
Tugas seorang guru selain mengajar juga dihadapkan pada
berbagai tugas administrasi yang harus dikerjakan disekolah sehingga
seorang guru harus memiliki pribadi yang jujur, teliti, rajin serta
memahami strategi dan manajemen pendidikan.
d. Sebagai pengelola pembelajaran
Tugas seorang guru selain sebagai pengajar dan pembimbing
guru juga harus mampu menguasai situasi pembelajaran yang mana
guru harus mampu menguasi metode pembelajaran, serta memahami

situasi-situasi belajar-mengajar didalam maupun diluar kelas.’

% Ibid, 20
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Peran guru menjadi sangat penting karna guru merupakan
sosok figur yang patut Kita contoh dan kita teladani, itu tidak terlepas
dari peranannya sebagai sosok pendidik atau pengajar. Peran guru
dalam dunia pendidikan memang tidak bisa kita kesampingkan begitu
saja, karna begitu besar jasa mereka sehingga sepatutnya kita selalu
menghargainya.

Selain itu guru juga mempunyai tanggung jawab yang besar, di
mana guru dibebankan dengan suatu tugas yang harus diselesaikan,
diantara tugas guru yaitu:

1) Membaca
Sebagai pendidik selayaknya tidak boleh menyombongkan
diri dan merasa lebih pintar dari pada orang lain. Karna pendidik
merupakan sosok figur bagi siswa- siswinya. Pendidik tidak boleh
merasa puas akan apa yang dicapainya sekarang, tetapi seorang
pendidik harus mempunyai rasa haus akan pengetahuan sehingga
membuatnya rendah hati karna merasa dirinya tidak banyak
mengetahui. Karna dengan hanya membaca maka guru bisa disebut
sebagai manusia pembelajar. Dan hanya dengan begitu maka dia
bisa disebut guru dengan jiwa pendidik.*
2) Mengenal
Sebagai seorang guru selayaknya sudah mengenal dan

mengetahui karakter siswa-siswinya dengan tepat dan benar.

% Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional (Jakarta: AMP Press, 2016), 21.
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Dengan demikian guru diharapkan menggunakan semua potensi
kemanusiaannya untuk mencurahkan ilmunya kepada siswa-
siswinya tersebut sehingga pada saat pembelajaran seorang guru

mampu mengatasi semua permasalahan-permasalan tersebut.

3) Berkomunikasi

Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi
seorang guru dalam pembelajaran, dengan adanya suatu kominikasi
yang terjalin antara guru dengan murid diharapkan pesan-pesan
yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik. Maka
dengan adanya kominikasi yang intensif antara guru dan murid
diharapkan akan terjalin suatu kemistri yang baik sehingga

nantinya proses pembelajaran bisa berjalan dengan lancar.**

3. Kedudukan Guru

Guru menempati kedudukan sentral, sebab peranannya sangat
penting dalam proses pembelajaran. Guru menerima limpahan tanggung
jawab yang diberikan pemerintah dan masyarakat untuk mencerdaskan
anak-anak didiknya. Pendidikan diberikan dengan seluruh “penampilan
guru”, dengan seluruh hal yang guru perlihatkan kepada para peserta didik
dengan apa yang mereka perlihatkan, katakana, perbuat, berikan, yang

menyangkut segala hal yang positif.*2

" 1bid, 23
12 A. Soedomo Hadi, Pendidikan (Suatu Pengantar), (Jakarta: Lembaga Pengembangan
Pendidikan (LPP) dan UPT Penerbitan dan Percetakan UNS (UNS PRESS), 2005), Hal.22
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Tugas dan peran guru tidaklah terbatas didalam masyarakat,
bahkan guru pada hakikatnya merupakan komponen strategi yang memilih
peran yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa.*®

Pengertian guru dalam masyarakat jawa diartikan melalui akronim
“guru artinya digugu (dianut dan ditiru) teladan.

Dalam undang-undang R1 No. 14 tahun 2005 tentang guru bab

1 pasal 1 dijelaskan, bahwa guru adalah pendidik professional

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta

didik pada pendidikan anak usia dini di jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.*

Semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya, semakin
terjamin tercipta dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai
manusia pembangunan. Dengan kata lain, potert dan wajah diri bangsa di
masa depat tercermin dari potret diri pada guru masa kini, dan gerak maju
tengah-tengah masyarakat.

Sejak dulu dan sekarang mudah-mudahan sampai sekarang, guru
menjadi panutan masyarakat. Guru tidak hanya diperlukan oleh para murid
di ruang-ruang kelas, tetapi juga diperlukan oleh masyarakat
lingkungannya dalam menyelesaikan aneka ragam permasalahan yang
dihadapi masyarakat. Tampaknya masyarakat mendudukan guru pada
tempat yang terhormat dalam kehidupan masyarakat. Yakni di depan
memberi kan dorongan dan tengah-tengah membangun, dan dari belakang

memberikan dorongan dan motivasi, ing ngarso sung tulodo, ing madya

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hal.29

% Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2006),hal 2
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mangun karsa, tut wury handayani.

Kedudukan guru yang demikian itu senantiasa relavan dengan
zaman dan sampai kapan pun diperlukan. Kedudukan seperti itu
merupakan penghargaan masyarakat yang tidak kecil artinya bagi para
guru, sekaligus merupakan tantangan yang menuntut prestasi yang
senantiasa terpuji dan teruji dari setiap guru, bukan saja didepan kelas,
tidak saja dibatas-batas pagar sekolah tetapi juga ditengah-tengah
masyarakat.'®

4. Tugas dan Peran Guru

Masih ada sementara orang yang berpandangan, bahwa peranan
guru hanya mengajar saja. Mereka itu tidak mengerti, bahwa mengajar itu
adalah mendidik juga dan mereka sudah mengalami kekeliruan besar
dengan mengatakan bahwa tugas guru hanya mengajar.

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat dinas maupun di
luar dinas dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan terdapat
tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan
dan tugas dalam bidang kemasyarakatan.

Guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan
oleh sembarang orang di luar bidang kependidikan walaupun
kenyataannya masih dilakukakan orang di luar kependidikan. Itulah

sebabnya jenis profesi ini paling mudah terkena pencemaran.

1> Moh. User Usman, Menjadi Guru Professional..., hal.8
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Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan-keterampilan yang ada pada siswa.

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. la harus mampu menarik
simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. pelajaran apapun yang
diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar.
Bila seorang guru dalam penampilanya sudah tidak menarik, maka
kegagalan pertama adalah ia tidak dapat menanamkan benih pengajaranya
itu kepada para siswanya. Para siswa enggan menghadapi guru yang tidak
menarik.

Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam masyarakat,
bahkan guru pada hakikatnya merupakan komponen strategis yang
memilih peran yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan
bangsa. Bahkan keberadaan guru merupakan factor condisio sine quanon
yang tidak mungkin digantikan oleh komponen mana pun dalam
kehidupan bangsa sejak dulu, terlebih-lebih pada era saat ini.

5. Peran guru dalam pembelajaran

Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting untuk

mempersiapkan kesuksesan masa depan pada zaman globalisasi.

Pendidikan bisa diraih dengan berbagai macam cara salah satunya
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Pendidikan di sekolah. Menurut Suparlan “sebuah Pendidikan mempunyai
tiga komponen utama yaitu guru, siswa, dan kurikulum). Ketiga komponen
tersebut tidak dapat dipisahkan oleh komponen-komponen tersebut berada
di lingkungan sekolah agar proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan
sesuia dengan yang di inginkan.*®

Peran guru dan peserta didik yang dimaksud di sini adalah
berkaitan dengan proses pembelajaran. Guru dan peserta didik merupakan
suatu penentu yang sangat dominan dalam proses pemebelajaran pada
umumnya, karena guru dan peserta didik sangat penting dalam proses
pembelajaran. Walaupun istilah yang diambil adalah pembelajaran, peran
guru tetap sangat penting dalam proses pembelajaran, karena dalam
konteks pembelajaran, sama tidak berani memperbesar peranan peserta
didik disatu pihak melainkan menjunjung perkembangan peserta didik.

Menurut Charles E. Silbeman, Pendidikan tidak sama dengan
pembelajaran, karena pembelajaran hanya menitik beratkan pada usaha
mengembangakan intelektualitas manusia. Sedangkan Pendidikan
berusaha mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan kemampuan
manusia. Baik dilihat dari aspek kognitif, efektif dan psikomotorik,
Pendidikan mempunyai makna yang lebih luas dari pembelajaran, tetapi
pembelajaran merupakan sarana yang ampuh dalam menyelenggarakan

pendidikan.

1¢ Suparlan (2008:71)
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Selama ini sering kita temukan masih banyak anak yang
mengalami kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar bukan hanya dialami
oleh siswa yang memiliki kemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh
siswa yang berkemampuan tinggi. Biasanya, kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang dapat
menghambat tercapainya kinerja akademik sesuai dengan harapan.

Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi
yang rendah, tetapi juga disebabkan oleh faktor non-intelegensi. Fenomena
kesulitan belajar siswa biasanya tampak jelas dari tingkat belajarnya yang
menurun. Tetapi, kesulitan belajar juga tampak dengan munculnya
kelainan perilaku seperti siswa yang suka berteriak di dalam kelas,
berkelahi, sering tidak masuk sekolah dan sering bolos saat pembelajaran
berlangsung.'” Peneliti melihat adanya kesulitan belajar yang terdapat pada
beberapa siswa seperti mengalami kesulitan membaca dengan lancar,
menunjuk setiap kada yang sedang dibaca, adanya nada suara tegang
sehingga cara membaca siswa tidak sesuai dengan aturan membaca, dan
lain sebagainya.

B. TINJAUAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Pendidikan Agama Islam adalah upaya dalam meningkatkan keimanan
dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang sesuai dengan ajaran

Islam dengan cara saling menghormati antara sesama pemeluk agama serta

7 Setyawan, A., Sholihah, A, Rita, S. M., Alfiya, N., & Nurfajri, R. A. (2020). Peran
Guru dalam Pembelajaran SD Pangpong. Prosiding Nasional Pendidikan: LPPM IKIP PGRI
Bojonegoro, 1
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saling menjaga kerukunan dan kerja sama antar umat beragama.'® Menurut
Abdul Majid dan Dian Andayani bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
usaha sadar dalam menyiapkan peserta didik dalam mengenal dan memahami
ajaran Islam secara menyeluruh agar memberikan wawasan tentang ajaran
keagamaan di mana Agama Islam mengajarkan untuk saling menghormati
antara satu sama lain serta harus menjaga kerukunan antar umat beragama
sehingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Menurut Zakiyah Daradjat Pendidikan Agama Islam adalah usaha
dalam membina peserta didik agar dapat memahami ajaran Islam secara
menyeluruh sehingga peserta didik mampu mengamalkan serta menjadikan
Islam sebagai pandangan hidup.’® Jadi dari pengertian di atas dapat
disimpulkan Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani
ajaran Islam secara menyeluruh.

Menurut Oemar Muhammad Al Thoumy Al Shaibany yang dikutip
oleh Khoirul Budi Utomo mengatakan tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu:
1. Fokus kepada tujuan hidup yang harus dicapai ialah kebahagian dunia dan

akhirat.
2. Selalu berusaha untuk memperbaiki diri kearah yang lebih baik lagi.
3. Tujuan profesionalitas adalah mencipatakan suatu pendidikan yang

nyaman bagi masyarakat.

'8 Oktin Pratiwi Nur Aminin, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembelajaran
Mental Spiritual Siswa Tunagrahita Ringan Studi Kasus di SMALB Panca Bakti Magetan Tahun
Ajaran 2016/2017,” (Skirpsi, IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2017), 14

9 Abdullah Syahid, “Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Pribadi Yang Islami,”Jurnal Pendidikan, 1 (2018), 84.
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4. Menanamkan akidah melalui suatu pemberian pengalaman serta
pembiasaan kepada peserta didik tentang ajaran agama Islam sehingga
menjadi manusia yang selalu berkembang keimanannya dan ketagwaannya
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

5. Untuk mewujudkan manusia yang taat beragama serta berakhlak mulia.”’

Pendidikan Agama Islam dapat disimpulkan dari beberapa pendapat
seperti Abdul Majid dan Dian Andayani, Zakiyah Daradjat dan Oemar

Muhammad Al Thoumy Al Shaibany mereka semua menyatakan bahwa

Pendidikan Agama Islam adalah sesuatu usaha yang lakukan di dalam diri dan

peserta didik dalam meningkatkan keimanan dan takwa kita kepada Allah

SWT sehingga kita mendapatkan kebahagian di dunia dan akhirat.

C. TINJAUAN HAFALAN AL-QUR’AN
1. Pengertian Al-Qur’an

Al-Qur’an secara bahasa yaitu sebuah bacaan atau sesuatu yang
dibaca. Sedangkan secara istilah, Al-Qur’an adalah kallam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara mutawatir melalui
malaikat Jibril yang ditulis dalam mushaf dan diawali dengan surat Al-
Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas dan membacanya merupakan
suatu ibadah.?

Al-Qur’an sendiri merupakan kitab terakhir yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad SAW di mana Al-Qur’an merupakan

20 Khoirul Budi Utomo, “Strategi dan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
MI,” Jurnal Program Studi PGMI, 2 (September, 2018), 152.

2! Yuni Retnowati, “Metode Pembelajaran Hafalan Surat-Surat Pendek Pada Anak Usia
Dini RAFull Day Sekabupaten Bantul,” Jurnal Pendidikan Anak,1 (2019), 103.
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penyempurnaan dari Kitab-kitab sebelumnya. Diturunkannya Al-Qur’an
dimaksudkan untuk menjadi petunjuk bagi seluruh umat manusia serta
barang siapa yang membacanya bernilaikan ibadah. Adapun tujuan
membaca Al-Qur’an adalah untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta,
bermunajat, memohon pahala dan kesembuhan, serta memohon
keberkahan ilmu bagi seseorang yang sedang mencari ilmu.?

2. Pengertian Hafalan

Kata hafalan berasal dari arti lafal bahasa arab yaitu 7"« ¢ "k
r bua bz a b ws"w s yang artinya memelihara, menjaga
dan menghafal. Tahfiz (hafalan) secara bahasa adalah lawan dari kata lupa,
yaitu ingat dan sediki lupa. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
disebutkan bahwa kata lafal berarti “telah masuk ingatan (tentang
pelajaran) dan dapat mengucapkan kembali di luar kepala (tanpa melihat
buku). Menghafal (kata kerja) berarti berusaha meresapkan kedalam
pikiran agar selalu ingat.??

Dalam menghafal Al-Qur’an tak jarang kita sering merasa
kesulitan, itu karna terbatasnya memori otak kita dalam menangkap suatu
informasi dan ilmu pengetahuan. Menghafal sendiri merupakan pekerjaan
yang tidak ringan di mana pikiran kita harus terfokus pada sesuatu yang

ingin kita ingat supaya dalam mengingat-ingat informasi bisa sesuai

22 3aid Abdul Adhim, Nikmatnya Membaca Al-Qur’an Manfaat dan Cara Menghayati
Bacaan Al-Qur’an Sepenuh Hati (Solo, PT Aqwam Media Profetika, 2012), 58.

2% Ali Muhsin dan Zainul Arifin, “Pengaruh Hafalan Juz’ Amma di Madrasah Diniyah
Tafaqquh Fiddin Darul Ulum Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an dan Hadis di MTSN Rejoso
Peterongan 1,” Jurnal Pendidikan Islam, 2 (2017), 279.



22

dengan yang diharapkan.?* Pada saat penerimaan informasi berlangsung
dengan sempurna, maka item informasi tersebut dapat tersimpan dengan
baik. Sebaliknya apabila item informasi yang diserap rusak sebelum
masuk ke memori permanen siswa, maka item yang rusak tersebut tidak
hilang dan tetap diproses dalam memori siswa tersebut, tetapi terlalu
lemah untuk dipanggil kembali (lupa). Kerusakan item informasi tersebut
mungkin disebabkan karena tenggang waktu antara saat diserapnya
informasi dengan saat pengkodean dan transformasi dalam memori jangka
panjang siswa tersebut.?

Di dalam QS Al Qamar:17 Allah berfirman:

ST G Jgh AN Glp AT U g K
Artinya:

“Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk
perlajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran (QS Al-Qamar:
17y”.%

Menurut As-Sirjani dan Abdul Kholig, ada beberapa strategi dalam
menghafalkan Al-Qur’an, antara lain:

a. Menjauhi Perbuatan Maksiat
Seorang penghafal Al-Qur’an harus berusaha untuk menjauhi
segala bentuk kemaksiatan dan dosa serta menjaga dirinya dari

perbuatan maksiat agar tidak terjerumus kedalamnya. Selain menjauhi

2 Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an (Yogyakarta: DIVA
Press, 2009), 156.

2> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Logos Wacana IImu, 2001), 154

2% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya
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perbuatan dosa seorang penghafal AlQur’an harus menghindari dirinya
dari segala hal yang meragukan.”’
b. Mengulang-Ulang Dengan Teratur
Seorang penghafal Al-Qur’an harus memiliki waktu khusus
untuk mengulang-ulang hafalannya sehingga ia bisa rutin melakukan
pengulangan hafalan. Seorang penghafal Al-Qur’an hendaknya
berusaha untuk bisa menghatamkan bacaannya dalam jangka waktu
sebulan, atau apabila kurang dari sebulan itu lebih baik. Dengan
mengulang-ulang secara teratur dan istigomah, diharapkan hafalan
yang mulanya berada dalam memori jangka pendek bisa menetap
dalam memori jangkak panjang/permanen sehingga penghafal tidak
akan mudah lupa.
c. Memahami Makna yang Terkandung
Dalam Al-Qur’an Memahami makna yang terkandung dalam
ayat-ayat Al-Qur’an, semua akan membantu penghafal dalam
melekatkan hafalannya dalam pikirannya. Seorang penghafal yang
memahami makna dan kandungan ayat yang dihafalkan, akan lebih
mudah dan cepat menghafalkan.
d. Sering Mendengarkan Bacaan/hafalan
Dari Orang Lain Seorang penghafal hendaknya tidak
menyandarkan hafalannya pada dirinya sendiri, akan tetapi ia harus

memperdengarkan hafalannya kepada penghafal Al-Qur’an yang lain,

°" Raghib As-Sirjani dan Abdurrahman Abdul Kholig, Cara Cerdas Hafal Al-Qur’an
(Solo: Agqwam, 2007), 71
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terutama yang lebih senior. Hal ini bertujuan untuk mengetahui letak
kesalahan bacaannya, bacaan yang terlupakan dan diulang-ulang
secara tidak sadar. Kesalahan bacaan biasanya terjadi karena penghafal
tersebut membaca sendiri (tidak diperdengarkan), kemudian saat
melakukan kesalahan bacaan ia tidak menyadarinya. Hal tersebut akan
berkelanjutan  jika  penghafal ~ Al-Qur’an  tidak  pernah
memperdengarkan hafalannya kepada orang lain.?®

Dalam menghafalkan Al-Qur’an tak jarang kita sering merasa
kesulitan terutama dalam hal mengingat-ingat apa yang kita baca,
sehingga perlu adanya strategi dalam menghafalkan agar memudahkan
diri kita pada saat hafalan. Namun terkadang strategi yang Kkita
terapkan tidak berjalan dengan semestinya sehingga masih saja banyak
kendala yang bermunculan. Itu dikarenakan lantaran daya ingat kita
yang terbatas sehingga dalam menghafalkan tak jarang kita sering
lupa.

Ada beberapa faktor yang bisa kita perhatikan agar mempermudah
dalam menjalani proses penghafalan tersebut diantaranya penggunaan
metode dalam penghafalan. Adapun macam-macam metode hafalan antara
lain:

a. Metode Wahdah merupakan metode hafalan dengan teknik mengulang-
ulang setiap ayat sehingga dapat membentuk gerak reflek pada

lisannya.

28 |bid, 75
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b. Metode Kitabah merupakan metode hafalan dengan cara menulis ayat-
ayat yang ingin dihalafkan. Ayat-ayat yang telah ditulis kemudian
dibaca sampai lancar dan kemudian dihafalkan.

C. Metode Sima’i merupakan metode hafalan dengan cara mendengarkan
suatu bacaan yang kemudian dihafalkan. Metode ini dapat dilakukan
dengan dua jalan.

1. Mendengarkan guru yang membimbing dan kemudian dihafalkan.
2. Menggunakan alat bantu berupa rekaman, kemudian hasil rekaman
tersebut didengarkan secara baik sambil mengikuti perlahan-lahan.

d. Metode Gabungan yaitu metode hafalan dengan cara menggabungkan
beberapa metode sehingga akan mempermudah penghafal dalam
menghafalkan.

e. Metode Jama’ adalah cara menghafal yang dilakukan secara kolektif.
Yakni ayat yang dihafalkan dibaca secara bersama-sama yang
dipimpin oleh seorang guru. Seorang guru membacakan beberapa ayat
dan siswa menirukannya secara bersamasama, setelah dibaca secara
berulang kali siswa disuruh membaca tampa melihat mushaf secara
berulang kali sehingga ayat tersebut masuk dalam pikirannya.?

Dengan adanya metode penghafalan membuat penghafal menjadi
lebih mudah dalam menghafalkan. Tetapi perlu kita ketahui tidak semua
orang dalam menghafalkan sesuai dengan metode yang digunakan,

sehingga malah memperlambat dalam penghafalan. Itu terjadi karena

2% Ali Muhsin dan Zainul Arifin, “Pengaruh Hafalan Juz’ Amma di Madrasah Diniyah
Tafaqquh Fiddin Darul Ulum Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an dan Hadis di MTSN Rejoso
Peterongan 1,” Jurnal Pendidikan Islam, 2 (2017), 282.
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dalam menghafalkan seseorang tidak mengetahui bagaimana gaya
penghafalan dengan baik sehingga membuat kita sering kali merasa
kesulitan dalam menghafalkan.

Oleh karena itu, dalam penghafalan terlebih dahulu seorang
penghafal harus mengetahui gaya menghafal dengan baik. Adapun
macam-macam gaya menghafal diantaranya:

a. Gaya Penghafal Visual.
1. Lebih mengingat apa yang dilihat dari pada yang didengar
2. Mengingat dengan asosiasi visual
3. Biasanya tidak terganggu oleh keribuatan
4. Lebih suka membaca dari pada dibacakan
b. Gaya Penghafal Auditorial
1. Mudah terganggu oleh keributan
2. Senang membaca dengan keras dan mendengarkan
3. Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama, dan warna
suara
4. Berbicara dalam irama terpola

c. Gaya Penghafal Kinestetik

=

Menghafalkan dengan cara berjalan dan melihat

n

Banyak menggunakan isyarat tubuh

w

. Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama

&

Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca.®

%0 Masagus.H.A. Fauzan Yayan, Quantum Tahfidz Metode Cepat dan Mudah Menghafal
AL-Qur’an (Jakarta: Erlangga, 2015), 43.
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Kesimpulan dari atas ialah setiap individu mungkin memiliki
campuran dari ketiga gaya belajar ini, meskipun satu gaya mungkin
mendominasi. Penting untuk menyesuaikan metode belajar dengan gaya
belajar masing-masing untuk meningkatkan efektivitas belajar dan
pemahaman materi.

Dalam proses hafalan sering kita jumpai para siswa mengalami
kesulitan dalam menghafalkan. Itu disebabkan lantaran minat dan
semangat siswa yang kurang, disisi lain ada beberapa hambatan-hambatan
yang perlu siswa ketahui dalam menghafalkan antara lain:

a. Banyak dosa dan maksiat, hal itu membuat seseorang lupa pada Al-
Qur’an dan melupakan dirinya pula, serta membutakan hatinya dari
ingat kepada Allah Swt, serta dari membaca dan menghafalkan Al-
Qur’an

b. Jarang membaca, mendengarkan bacaan Al-Qur’an dan mengulang-
ulang hafalan sehingga membuat lupa akan hafalannya.

c. Perhatian yang lebih terhadapa urusan-urusan dunia menjadikan hati
terikat dengannya sehingga hati menjadi keras yang berdampak
sulitnya dalam menghafalkan.

d. Menghafal banyak ayat dalam waktu yang singkat dan pindah ke
lainnya sebelum menguasainya dengan baik.

e. Semangat yang tinggi untuk menghafal dipermulaan membuatnya
menghafal banyak ayat tanpa menguasainya dengan baik, kemudian

ketika ia merasakan dirinya tidak menguasainya dengan baik, ia pun
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malas menghafalkan dan meninggalkannya.™
Dengan hambatan tersebut maka dibutuhkanlah sosok guru atau
pembimbing yang sabar. Itu juga berlaku pada program hafalannya yang
mana banyak kita temui siswa mengalami kesulitan dalam menghafalkan
lantaran rendahnya daya ingat siswa sehingga siswa membutuhkan
pembimbingan secara terus menerus agar siswa dapat menghafalkan
dengan baik dan benar. Adapun solusi dalam mengatasi kendala-kendala
tersebut adalah:
a. Luruskan Niat
Setiap amal itu tergantung dari pada niat awalnya. Niat adalah
unsur penting bagi setiap amal. Niat yang menentukan baik-buruknya,
diterima-ditolaknya serta sempurna tidaknya sebuah amalan. Apabila
di tengah proses menghafal selalu ada kesulitan, segera koreksi
kembali niat bisa jadi ada yang salah dengan niat awalnya. Mungkin
niat belum sepenuhnya ikhlas sehingga dalam menghafalkan sering
menemui kendala.
b. Kuatkan Tekad
Mengenal Al-Qur’an adalah proyek akhirat yang besar tentunya
banyak sekali tantangan yang mesti dilalui. Namun, apapun
rintangannya pasti bisa dilalui dengan niat yang benar disertai tekad
yang kuat. Ketika niat dan tekad sudah kuat pasti akan dimudahkan

dalam mengerjakan apapun sehingga keinginannya bisa tercapai.

31 Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an (Yogyakarta: Diva
Press, 2009), 203.
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Relakan Waktu

Jangan menungu datangnya waktu luang untuk menghafal
namun luangkan waktu untuk menghafal. Hilangkan kebiasaan
menunda-nunda. Terlalu banyak menunda merupakan kebiasaan buruk
yang mengakibatkan penyesalan dikemudian hari. Tidak perlu
mencari-cari alasan untuk menunda hafalan. ketika keinginan
menghafal itu muncul detik itu juga segera mulai dan jangan diundur
lagi.
Berdoa dan Tawakal

Doa merupakan bentuk pengakuan dari seorang hamba kepada
Allah SWT bahwa dia tidak memiliki kekuatan kecuali yang diberikan
oleh Allah SWT. Setiap usaha harus diiringi dengan doa. Ketika
mengalami kesulitan dalam menghafal, segera mengadu kepada Allah
SWT melalui doa. Doa punya kekuatan yang dahsyat yang mampu
mengubah yang lemah menjadi kuat dan yang sulit menjadi gampang.
Berusahalah semaksimal mungkin, berdoalah sesering mungkin,
selanjutnya bertawakallah kepada Allah SWT. Tugas kita hanya
berusaha dan berdoa, hasilnya kita serahkan kepada Allah Swit.
Tentukan Target

Menghafal ayat-ayat Al-Qur’an adalah proyek besar yang perlu
direncanakan dan harus mempunyai target yang harus ditentukan.
Setelah target ditentukan, selanjutnya jadikan manghafal sebagai

program utama bukan sekedar sampingan. Tujuan penetapan target
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tersebut salah satunya adalah agar mampu menggunakan waktu lebih
efektif sehingga hafalan bisa selesai tepat waktu.*

Kesimpulannya secara keseluruhan yakni integrasi dari semua
konsep ini membantu seseorang untuk lebih terarah, tekun, dan percaya
diri dalam mengejar tujuan hidup atau pencapaian tertentu. Salah satunya
pencapaian dalam menghafal Al-Qur’an sehingga mendapatkan hasil yang
maksimal.

D. TINJAUAN TENTANG ANAK
1. Pengertian anak

Anak merupakan amanat Allah SWT yang dititipkan kepada kedua
orang tuanya, karena itu anak dilahirkan dalam keadaan suci dan bersih.
Bagaimana jadinya kelak di kemudian hari bergantung kepada orang
tuanya mendidik, membina dan mengarahkan. Pendidikan ialah segala
usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.*®* Bentuk
pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga. Anak mula-mula
menerima pendidikan dari orang tua, karena orang tua adalah pendidik

utama sekaligus pertama bagi anak-anaknya.

Kesadaran orang tua terhadap tanggung jawab dan peranannya

sebagai pendidik yang pertama dan utama sangatlah mempengaruhi

%2 Dian Lutfi Sari, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan
Menghafal Surat-Surat Pendek Pada Siswa Kelas 1X-IPS 3 (Studi Kasus Di Man Parakan
Temanggung) ” (Skripsi IAIN Salatiga, Salatiga, 2019), 40

® M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 11.
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perkembangan diri anak. Keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat
juga merupakan pangkal dari terbentuknya masyarakat. Oleh karena itu
keluarga merupakan wadah yang pertama dan fundamental bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak.

Dalam menjalankan fungsinya sebagai pendidik maka untuk
mendukung keberhasilan belajar anaknya perlu adanya dorongan atau
motivasi dari keluarga terutama orang tuanya sebagai pendidik yang
utama.**

Menurut Valentina “anak adalah anggota keluarga yang berasal
dari keturunan orang tuanya yang mana keluarga itu terdiri dari ayah, ibu
dan anak. Ketiga unsur tersebut saling ketergantungan satu sama lain,
maka dari itu tugas dari orang tua ialah untuk mengarahkan, membimbing
serta memberikan pendidikan yang terbaik bagi anaknya”.Menerut Bonny
“anak adalah keturunan”.®

Perkembangan berkaitan dengan kepribadian yang terintegrasi.
Anak sekolah dasar yang berusia diantara 6-11 tahun berada pada fase
kanak-kanak tengah (Sumantri, 2014: 99). Fase kanak-kanak tengah, anak
memiliki kemampuan dasar berhitung, menulis, serta membaca. Fase
perkembangan anak SD dapat dilihat dari beberapa aspek utama
kepribadian individu anak, yaitu aspek fisik-motorik, kognisi, sosio-

emosional, bahasa, dan moral keagamaan yang akan Fase perkembangan

% Wahidin, Wahidin. "Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada

Anak Sekolah Dasar." JURNAL PANCAR (Pendidik Anak Cerdas dan Pintar) 3.1 (2020). HIm:

232

% Irfan Tongam S, “Peran Guru Terhadap Anak Tunagrahita Ditinjau Dari Kinerja

Kompetensi Guru,” Jurnal Sosiologi, 2 (2017), 4.
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anak dijelaskan sebagai berikut:
a. Fisik-motorik
Pertumbuhan fisik anak pada usia SD ditandai dengan anak
menjadi lebih tinggi, berat, dan kuat dibandingkan pada saat anak
berada di PAUD/TK, hal ini tampak pada perubahan sistem tulang,
otot dan keterampilan gerak. Anak lebih aktif dan kuat untuk
melakukan kegiatan fisik seperti berlari, memanjat,melompat, berenan
dan kegiatan luar rumah lainnya. Kegiatan fisik ini dilakukan oleh
anak dalam upaya melatih koordinasi, motorik, kestabilan tubuh
maupun penyaluran energi yang tertumpuk. (1zzaty, 2008).
Perkembangan fisik anak SD lakilaki dan perempuan berbeda.
Anak perempuan biasanya lebih ringan dan lebih pendek daripada anak
laki-laki. (Slavin, 2011). Aspek perkembangan fisik-motorik ini
berpengaruh terhadap aspek perkembangan lainnya, sebagai contoh,
keadaan fisik anak yang kurang normal misalnya anak terlalu tinggi
atau terlalu pendek, anak terlalu kurus atau gemuk akan mempengaruhi
rasa kepercayaan diri anak. Rasa kepercayaan ini akan berkaitan
dengan emosi, kepribadian, dan sosial anak (Latifa, 2017)
b. Kognisi
Aspek perkembangan kognisi merupakan perkembangan yang
berhubungan dengan kemampuan kognitif yang dimiliki oleh anak,
yakni kemampuan untuk berpikir dan memecahkan masalah. Anak usia

sekolah dasar memiliki karakteristik berpikir yang khas. Cara berpikir
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mereka berbeda dengan anak pra sekolah dan orang dewasa. Cara
mengamati lingkungan sekitar dan mengorganisasi dunia pengetahuan
yang mereka dapatpun berbeda dengan anak prasekolah dan orang
dewasa. Teori perkembangan Piaget merupakan salah satu teori
perkembangan kognitif yang terkenal. Dalam teorinya, Piaget
menjelaskan anak usia SD yang pada umumnya berusia 7 sampai 11
tahun, berada pada tahap ketiga dalam tahapan perkembangan kognitif
yang dicetuskannya yaitu tahap operasional konkret. Pada tahap ini,
anak dinilai telah mampu melakukan penalaran logis terhadap segala
sesuatu yang bersifat konkret, tetapi anak belum mampu melakukan
penalaran untuk hal-hal yang bersifat abstrak (Trianingsih, 2016).Anak
usia SD akan mengalami perkembangan kognitif yang pesat. Anak
akan mulai belajar membentuk sebuah konsep, melihat hubungan, dan
memecahkan masalah terhadap situasi yang bersifat konkret. (Slavin,
2011). Untuk itu, Guru hendaknya dapat membangun suasana belajar
yang konkret bagi anak sebagai guna memudahkan anak dalam
berpikir logis serta dapat memecahkan masalah. (Trianingsih, 2016).
Perkembangan sosio-emosional.

Ciri khas dari fase ini ialah meningkatnya intensitas hubungan
anak dengan teman-teman sebayanya serta ketergantungan anak
terhadap keluarga menjadi berkurang. Pada fase ini hubungan atau
kontak sosial lebih baik dari sebelumnya sehingga anak lebih senang

bermain dan berbicara dalam lingkungan sosialnya. Dari penjelasan
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tersebut dapat disimpulkan bahwa teman sebaya memiliki peranan
yang penting dalam perkembangan sosial anak, karena melalui teman
sebaya anak bisa belajar dan mendapat informasi mengenai dunia anak
di luar keluarga (Murni, 2017). Hal lainnya yang tampak pada fase ini
jalah anak sudah mulai membentuk konsep diri sebagai anggota
kelompok sosial di luar keluarga. Hubungan sosial anak dengan orang
dewasa di luar keluarga memberikan pengaruh penting dalam
pengembangan kepercayaan diri anak. Ketidakpercayaan diri pada
anak akan timbul jika anak tidak mampu mengerjakan tugas seperti
temannya. Dalam kegiatan pembelajaran peran guru sangat penting
dalam menumbuhkan kepercayaan diri anak serta semangat berkarya
sesuai dengan kemampuan masing-masing anak.
. Perkembangan Bahasa

Bahasa merupakan suatu alat untuk berkomunikasi dalam suatu
interaksi sosial. Perkembangan bahasa anak akan berkembang dari
awal masa sekolah dasar dan mencapai kesempurnaan pada akhir masa
remaja. Pada usia late primary (7-8 tahun), bahasa anak mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Anak telah memahami tata bahasa,
sekalipun terkadang menemui kesulitan dan menunjukkan kesalahan
tetapi anak dapat memperbaikinya. Anak telah mampu menjadi
pendengar yang baik. Anak mampu menyimak cerita yang
didengarnya, dan selanjutnya mampu mengungkapkan kempali dengan

urutan dan susunan yang logis. Anak telah menunjukkan niatanya
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terhadap puisi, dan juga mampu mengungkapkan perasaan dan
pikirannya dalam bentuk puisi. Anak memiliki kemampuan untuk
memahami lebih dari satu arti, dan memperkaya kata menjadi sebuah
humor. (Surna. 2014). Salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan bahasa anak SD ialah faktor lingkungan. Anak SD telah
banyak belajar dari orang disekitar lingkungannya khususnya
lingkungan keluarga yang merupakan lingkungan terdekat anak. Oleh
karena itu, hendaknya orang tua dan masyarakat menggunakan
istilahistilah bahasa yang lebih selektif dan lebih baik jika berada
disekitar anak, karena pada dasarnya bahasa anak akan dipengaruhi
oleh lingkungan tempat tinggalnya. (Adriana, 2008).
Perkembangan Moral keagamaan

Lingkungan keluarga dan lingkungan sosial yang lebih luas di
luar keluarga menjadi pusat dari pelajaran perkembangan moral bagi
anak. Konsep perkembangan moral menjelaskan bahwa norma dan
nilai yang ada dilingkungan sosial siswa akan mempengaruhi diri
siswa untuk memiliki moral yang baik atau buruk (Trianingsih , 2016).
Pada masa perkembangan kanak-kanak awal, moral anak belum
berkembang pesat karena disebabkan oleh perkembangan kognitif anak
yang belum mencapai pemahaman menganai prinsip benar salah
menganai suatu hal, pada masa ini anak belum mampu membedakan
hal-hal yang benar untuk dilakukan dan hal-hal yang tidak boleh

dilakukan. (Murni, 2017).
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Berdasarkan periodesasi perkembangan Piaget, anak sekolah
dasar kelas I, II, I, dan IV berada dalam periode transisi, yaitu
meninggalkan periode moral realisme memasauki periode moral
otonom. Akibat periode transisi itu tingkah laku moral anak kadang-
kadang seperti tingkah laku moral anak periode heterenom dan
kadangkadang seperti tingkah laku anak yang otonom. Bagi anak kelas
I, 1, dan IV yang masih berada dalam perkembangan moral
heterenom, yaitu anak mulai melihat tingkah laku baik atau buruk yang
dipanang dari akibat yang ditimbulkan oleh tingkah laku itu, dan
bukan dari niat atau maksud si pelaku. Misalnya, ketika 12 buah gelas
secara tidak sengaja dipecahkan oleh anak, hal ini akan dipandang
anak sebagai tingkah laku yang lebih buruk dibandingkan dengan
memecahkan sebuah gelas yang maksudnya untuk mencuri kue.

Bagi anak yang dalam periode perkembangan moral otonom
justru berpandang sebaliknya, bahwa memecahkan 12 buah gelas
secara tidak sengaja lebih baik daripada memecahkan sebuah gelas
karena ingin mencuri kue. Bagi anak itu kesalahan tingkah laku dilihat
dari maksud orang bertingkah laku, bukan dari akibat yang
ditimbulkan dari oleh tingkah laku itu. Sehubungan dengan aspek
perkembangan moral anak, guru hendaknya dapat menanamankan
moral pada anak yang dilakukan. tanpa disadari anak sehingga

mendorong kesadaran dalam diri anak untuk berbuat sesuai dengan



moral yang baik. (Trianingsih , 2016).%

% Khaulani, Fatma, S. Neviyarni, and Irdamurni Irdamurni. "Fase dan tugas
perkembangan anak Sekolah Dasar." Jurnal limiah Pendidikan Dasar 7.1 (2020): 51-59.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. METODE DAN PENDEKATAN PENELITIAN

Penelitian Penelitian pada hakikatnya mencari jawaban atas masalah
yang menuntut jawaban jawaban yang benar, setidak-tidaknya mendekati
kebenaran yang logis menurut penalaran manusia dan didukung oleh fakta
empiris. Penelitian adalah usaha seseorang yang dilakukan secara sistematis,
dikontrol, dan mendasarkan pada teori yang ada dan diperkuat dengan sengaja
yang ada.

Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan
prilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri. Penulis buku penelitian
kualitatif lainnya Dezin dan Lincoln yang sebagaimana telah dikutip oleh
Moleong mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.

Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah
wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. Penelitian kualitatif dari
sisi definisi lainnya dikemukakan bahwa hal itu merupakan penelitian yang
memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap,
pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang.

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan
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pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-
pandangan filosofi dan ideology, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu
penelitian yang terinci tentang seseorang (individu) atau suatu unit sosial
selama kurun Waktu tertentu. Metode yang digunakan ini, akan melibatkan
kita dalam penyelidikan yang lebih dalam dan pemeriksaan secara menyeluruh
terhadap perilaku seorang individu. Menurut Robert yin sebagaimana yang
dikutip oleh Burhan Bungin mengatakan bahwa studi kasus adalah suatu
inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata,
bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas
dan multi sumber bukti dimanfaatkan. Tujuan penelitian kualitatif diarahkan
untuk memahami fenomenafenomena sosial dari persepektif. Ini diperoleh
melalui pengamatan partisipatif dalam kehidupan orang-orang yang menjadi
partisipan. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak langsung sebagai
pengamat, pewawancara, dan pengumpul data.’

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif. Dalam kamus
besar bahasa Indonesia deskriptif diartikan dengan menggambarkan.
Pendekatan deskriptif ini digunakan karena dalam kegiatan penelitian ini akan
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.

Secara harfiah deskriftif adalah penelitian yang dimaksud untuk

membuat pencandraan (deskriptif) mengenai situasi-situasi dan kejadian.

' YUSUF, A. Muri. Metodelogi penelitian. Padang. Padang: UNP Pers, 2005.
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Dalam artian akumulasi data dasar dalam cara desktriptif semata-mata tidak
perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, mentes hipotesis, membuat
ramalan, walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal
tersebut dapat juga mencakup metode penelitian.

Pendekatan deskripsikan adalah salah satu jenis penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai  fakta-fakta, dan sifat populasi tertentu atau mencoba
menggambarkan fenomena secara detail. Menurut suharsimi arikunto
menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan suatu gejala yang ada,
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat dilaksanakan penelitian.?
1. Lokasi Penelitian

Arikunto menyatakan, “tempat penelitian dapat dilakukan di
sekolah, di keluarga, di masyarakat, di pabrik, di rumah sakit, asal
semuanya mengarah tercapainya tujuan pendidikan.”

Berangkat dari pendapat ini peneliti memilih lokasi penelitian di
lembaga pendidikan vyaitu Sekolah Dasar N 08 Kepahiang Lokasi
penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar N 08 Kepahiang yang terletak
di Desa Bogor Baru, Kec. Kepahiang, Kab. Kepahiang Prov. Bengkulu.
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Alasan peneliti memilih
lokasi tersebut atas pertimbangan sebagai berikut:

a. Sekolah Dasar N 08 Kepahiang merupakan sekolah yang mempunyai

status sekolah negeri tetapi menjalankan perannya yaitu memberikan

2 Arikunto, S. (1998). Pendekatan Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.
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Pendidikan Agama Islam kepada seluruh peserta didik yang beragama
Islam. Dari sini jelas bahwa Sekolah Dasar N 08 Kepahiang ini tidak
hanya menjalankan perannya dalam segi sosial tetapi juga sangat
memperhatikan segi pembinaan perilaku keagamaan anak-anak
didiknya, seperti pembinaan shalat jama’ah, pembinaan shalat dhuha,
pembinaan baca tulis Al-Qur’an, dan lain sebagainya. Jadi dapat
dikatakan bahwa Sekolah Dasar N 08 Kepahiang ini menjalankan peran
ganda yakni sebagai lembaga pendidikan negeri juga menjalankan
pendidikan Agama Islam di dalamnya. Kondisi tersebut yang menjadi
alasan ketertarikan peneliti untuk mengadakan penelitian di sekolah
ini.?

b. Peneliti memilih lokasi penelitian di Sekolah Dasar N 08 Kepahiang
selain menjadi sekolah yang memberikan pelajaran umum juga
pelajaran keislaman, banyak kegiatan-kegiatan sekolah yang dapat
diikuti oleh para peserta didik terlebih untuk kegiatan keagamaan
seperti tartil, qiro’ah, sholat dhuha berjamaah dan juga mengaji bersama
itu dimaksudkan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa baik

akademik non akademik agar terasah sejak dini, khususnya pada mata

pelajaran PAL.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sekelompok individu yang menjadi pusat

penelitian, yang mana subjek penelitian ini dipilih dengan teknik purposive

% Sekolah Dasar N 08 Kepahiang
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sampling vyaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
Subjek penelitiannya kepada kepala Sekolah Dasar N 08 Kepahiang, guru
PAI Sekolah Dasar N 08 Kepahiang dan siswa/l kelas 5 Sekolah Dasar N

08 Kepahiang.

. Sumber Data

Sumber data adalah dari mana data tersebut diperoleh . Dalam
penelitian ini ada dua sunber data yang digunakan, yaitu :
a. Data Primer
Adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli
pertama. Dalam penelitian ini data primer dapat diperoleh langsung dari
wawancara, dokumen dan observasi yang digunakan untuk menguatkan
hasil penelitian yang dilakukan peneliti data primer adalah data yang
hanya dapat kita peroleh dari sumber asli pertama. Dalam penelitian ini
data primer dapat diperoleh langsung dari wawancara, dokumen dan
observasi yang digunakan untuk menguatkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti kepada kepala Sekolah Dasar N 08 Kepahiang, guru
PAI Sekolah Dasar N 08 Kepahiang dan siswa/l kelas 5 Sekolah Dasar

N 08 Kepahiang.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data kedua yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.
Dalam penelitian ini, sumber sekundernya adalah berbagai buku dan
jurnal yang lainnya untuk menunjang dan mendukung penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik-teknik pengumpulan data penelitian ini akan dikumpulkan
melalui:
a. Observasi

Observasi merupakan suatu proses teknik pengumpulan data
yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik
yang lain. Menurut sutrisno hadi dalam buku sugiono mengatakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
tang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis.*

Observasi juga suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan penelitian dengan teliti, serta diartikan
sebagai teknik pengumpulan data dan pencacatan yang sistematisk
terhadap fenomena yang diteliti.”

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data atau
informasi yang mudah dipahami secara langsung yaitu tentang strategi
gruru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 1 pada

pembelajaran PAI di sekolah dasar N 08 Kepahiang. Penelitian ini

* Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h. 203
% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2016), h. 143
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menggunakan observasi berpatisipasi. Observasi ini adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan cara dengan berpatisipasi atau
terlibat langsung dalam situasi alamiah objek yang diteliti.®

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan kepada para informasi. Wawancara bermakna berhadapan
langsung antara interviewer dengan informasi dan Kkegiatannya
dilakukan secara lisan.’

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara Semi Terstruktur.
Wawancara semi terstruktur adalah pengumpulan data dimana dalam
palaksanaanya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuanya untuk menemukan permasalahan secara terbuka.
Yang dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat, dan ide-
idenya.? Sehingga pada akhirnya dapat menemukan dan menghasilkan
data informasi yang dinginkan.

Langkah-langkah prosedur wawancara menurut Creswell yaitu
sebagai berikut :

a. Menentukan pertanyaan riset yang akan dijawab dalam wawancara
b. Mengindetifikasi mereka yang akan diwawancarai, yang dapat

menjawab dengan baik pertanyaan-pertanyaan riset.

® Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 83
" Drs. Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian Sauatu Pendekatan Praktik..., h. 133
® Sugiyono, Menahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017), h.73
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c. Menentukan tipe wawancara yang praktis dan dapat menghasilkan
informasi yang berguna untuk menjawab pertanyaan riset.

d. Menggunakan prosedur perakaman yang memadai ketika
melaksanakan wawancara

e. Merancang dan menggunakan protokol wawancara, atau paduan
wawancara

f. Menyempurnakan lebih lanjut pertanyaan wawancara

g. Menentukan lokasi wawancara

h. Setelah sampai di tempat wawancar, dapatkan persetujuan dari sang
parsipasi dalam studi tersebut

i. Selama wawancara, gunakan prosedur wawancra yang baik.’

c. Dokumentasi
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya

sejarah kehidupan, criteria, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumental

yang berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, sketsa lain-lain.*

Pelaksanaan dalam penelitian ini  adalah mempelajari dan

mencatat dokumen yang relavan dengan penelitian ini. Metode ini

digunakan untuk melengkapi suatu informasi atas data yang diperoleh

dari observasi maupun wawancara yang berhubungan dengan peran

Guru PAI dalam meningkatkan hafalan Qur’an siswa kelas 5 di

% Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset..., h. 227-231
1% Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: .
Pustaka Setia, 2009), h. 45
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Sekolah Dasar N 08 Kepahiang.
5. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka penulis mengadakan analisis data,
Dan menurut pendapat Usman Analisis penelitian kualitatif dimana
“merupakan suatu proses pengumpulan data berbarengan dengan analisis
data. Kadang-kadang kedua kegiatan tersebut berjalan berbarengan dan
dilanjutkan dengan analisis terakhir adalah pengumpulan data selesai.

Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara intraktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam
analisis yaitu data reduction, data display, dan conclution
drawing/verifivation”. Untuk lebih jelasnya model interaktif dalam analisis
data dapat dilihat di bawah ini sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan

data selanjutnya.
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b. Data display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

C. Veryfication (Menarik Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal dibuktikan dengan bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada.

Berdasarkan penjelasan tersebut secara sederhana kesimpulan
atau verifikasi merupakan kesimpulan yang dikemukakan yang bersifat
sementara pada tahap awal serta didukung dengan bukti yang valid pada
saat mengumpulkan data dan kesimpulan itu dapat dipertanggung

jawabkan.
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6. Hasil Triangulasi Data
Pengujian kredibilitas data atau penguat data penelitian dilakukan
dengan cara triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.'
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, teknik, dan waktu.
Berikut penjelasannya:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda.

C. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data

12
l.

yang lebih valid sehingga lebih kredibe

11 sugiyono., Ibid., h.125
' 1bid., h. 127
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa trianggulasi yaitu
pemeriksaan kembali keabsahan data, guna mencari tema atau penjelasan
pembanding dari data yang sudah ada. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan  metode triangulasi sumber dan teknik  yaitu
membandingkan hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

B. PENELITIAN RELEVAN

Penelitian masa lalu di atur dalam tinjauan sebagai jenis pemeriksaan
dari penelitian sebelumnya. Semua sama-sama tidak mengulangi kembali dari
ujian sebelumnya. Peneliti menyadari bahwa dibutuhkannyapenelitian
terdahulu untuk menghindari terdapatnya kesamaan dalam sebuah penelitian
dan terkesan mengulangi penelitian yang sama dengan penelitian ini. Maka
dalam kajian literatur ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian
terdahulu sebagai berikut:

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Dessi dalam Jurnal Pendidikan
Profesi Guru Agama Islam (GUAU) yang berjudul ”Peran Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an pada siswa kelas V
SD Negeri 02 Kepahiang”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Peran
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an
pada siswa kelas VV SD Negeri 02 Kepahiang.™

Desain penelitian ini adalah memberikan pengajaran Al-Qur’an

terhadap siswa dengan menentukan materi yang ingin di Sampaikan,

13 Dessi dalam Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam (GUAU) yang berjudul
”Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Baca Tulis Al-Qur’an pada siswa
kelas V SD Negeri 02 Kepahiang”.
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menentukan motode yang ingin digunakan, memberikan tugas kepada siswa,
memberikan dorongan kepada siswa agar bersungguh-sungguh, dan
memberikan nasehat kepada siswa. Peran guru pendidikan Agama Islam
sebagai pembimbing bagi peserta didik. Kemampuan membaca dan menulis
Al-Qur’an adalah kesanggupan siswa dalam baca tulis Al-Qur’an dengan baik,
lancar dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid serta memahami kalam
Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan metode kualitatif
deskriptif, yakni mendeskripsikan tentang fenomena-fenomena yang ada. Hal
ini guna menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan teori
yang muncul. Data diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan dokumentasi.

Metode pengumpulan data diperolen melalui observasi, dokumentasi,
dan wawancara. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Peran Guru PAI dalam
meningkatkan Baca Tulis Al- Qur’an Siswa Kelas V di SD Negeri 02
Kepahiang dapat dikategorikan baik. Hal ini di lihat dari peran guru PAI di SD
Negeri 02 Kepahiang, guru sebagai motivator, pengajar, dan pendidik dalam
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. Metode yang digunakan yaitu
menggunakan metode hafalan, tutor sebaya, face to face, demonstrasi, dan
metode imla’.

Salah satu faktor pendukung dalam pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an yaitu adanya kesadaran diri dari siswa-Siswi akan pentingnya Baca
Tulis Al-Qur’an. Kemudian, salah satu faktor penghambat dalam

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an yaitu terbatasnya waktu belajar disekolah.
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Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Peran guru PAI dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an pada siswa kelas
V di SD Negeri 02 Kepahiang yaitu guru sebagai motivator, pengajar dan
pembimbing sesuai dengan kaidah tajwid yang benar, dan mengaplikasikan
ayat-ayat Al-Qur’an di kehidupan sehari-hari.

2. Beberapa metode yang digunakan guru PAI dalam pembelajaran baca tulis
Al-Qur’an pada siswa kelas V di SD Negeri 02 Kepahiang menggunakan
beberapa metode yaitu metode yang digunakan untuk baca Al-Qur’an
adalah metode hafalan, metode tutor sebaya, face to face, metode
demonstrasi. Kemudian, metode yang digunakan untuk menulis Al-Qur’an
adalah metode imla’. Penggunaan metode yang dipilih sesuai dengan materi
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an.

3. Faktor pendukung dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an siswa kelas V
di SD Negeri 02 Kepahiang yaitu adanya kesadaran diri dari siswa-siswi
akan pentingnya baca tulis Al-Qur’an, adanya sifat keteladan yang
dicontohkan oleh guru PAI dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an yang
pada dasarnya guru PAI SD Negeri 02 Kepahiang telah berupaya untuk
mendedikasikan kemampuannya dalam mengimplementasikan seluruh
kompetensinya dalam proses belajar mengajar agar siswa memiliki
kemampuan terhadap baca tulis Al-Qur’an.

Yang menjadi hambatan dalam proses pembalajaran baca tulis Al-

Qur’an pada siswa kelas V di SD Negeri 02 Kepahiang yaitu tidak memiliki

cukup waktu untuk mengajarkan peserta didik terhadap baca tulis Al-Qur’an
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sesuai kaidah yang sebenarnya yaitu hanya 2 jam pelajaran (2x40 menit)
dalam 2 minggu sekali, dan juga adanya perbedaan latar belakang orang tua
yang bukan alumni dari pesantren sehingga kurangnya perhatian dan motivasi

dari orangtua dalam baca tulis Al-Qur’an.**

14 Dessi, Dessi. "Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Baca Tulis
Al-Qur’an Pada Siswa Kelas V SD Negeri 02 Kepahiang." GUAU: Jurnal Pendidikan Profesi
Guru Agama Islam 2.6 (2022):



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
1. Sejarah Sekolah

SD Negeri ini mengawali perjalanannya pada tahun 1973. Sekarang
SD Negeri 08 Kepahiang memakai panduan kurikulum belajar SD 2013.
SD Negeri 08 Kepahiang memiliki kepala sekolah dengan nama Martono
dan operator sekolah Arsi Erawati. SD N 08 Kepahiang berdiri pada tahun
1973 dengan nama SD Inpres 36 Kampung Bogor Kec. Kepahiang Kab.
Rejang Lebong. Pada tahun 2003 SD Inpres 36 Kampung Bogor Kec.
Kepahiang Kab. Rejang Lebong diganti menjadi SD 09 Kampung Bogor
dan setelah pemekaran Kabupaten Kepahiang berubah kembali menjadi SD
N 08 Kepahiang hingga sekarang. SD ini berada di bawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan Akreditas A predikat
sangat baik. Visi SD N 08 Kepahiang ini adalah terciptanya sekolah yang
menyenangkan dan ungggul dalam prestasi berkarakter berakar pada
budaya bangsa bewawasan lingkungan yang berlandaskan Imtaqg dan Iptek
dengan di iringi misi-misi antara lain sebagai berikut:
a. Menumbuhkan dan mengembangkan insan yang memiliki iman dan

budi pekerti yang baik.

b. Meningkatkan kompetensi Akademik siswa.

c. Mengkaji memetakan permasalahan Pendidikan di sekolah

52
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d. Mengembangkan manajemen sekolah dengan meningkatkan kualitas
dan kuantitas yang berbasis pada keadaan geografis serta kultur sekolah
dan wilayah

e. Mengembangkan karakter warga sekolah yang berwawasan lingkungan
hidup.

f. Meningkatkan peran serta tugas dan fungsi sekolah selaku
penyelenggara terdepan dalam Pendidikan dan pengajaran .

g. Mengembangkan sarana dan pasarana kebutuhan sekolah sesuai dengan
tuntutan guna terwujudnya prestasi yang optimal dapat meningkatkan
tenaga fungsional selaku pengemban dan pelakasanaan pendidikan
pengajaran yang berwawasan global.*

2. Profil sekolah

a. Indetitas sekolah

Tabel 4.1

1. Nama Sekolah : SD Negeri 08 Kepahiang

2. NPSN : 10702309
3. Jenjang Pendidikan :SD
4. Status sekolah : Negeri

5. Alamat Sekolah

: Desa Bogor Baru

RT/RW : 710
Kode Pos 1 39372
Kelurahan :Bogor Baru

! Operator Sekolah Dasar N 08 Kepahiang




Kecamatan - kev. Kepahiang
Kabupaten/kota : Kab. Kepahiang
Provinsi : Prov. Bengkulu
Negara . Indonesia

6. Posisi Geografis

: -3,6368 lintang

: 102, 5784 Bujur

Sumber:

b. Data pelengkap

Dokumen SD N 08 Kepahiang®

Tabel 4.2
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1. SKdan Tanggal

Pendirian Sekolah

:121/SK/SD36/INPRES/RL/198 1973-05-15

2. Status Kepemilikan

: Pemerintah Daerah

3. SK Izin Operasional

: Nomor 41 Tahun 2006

4. Tgl SK Izin
Operasional : 2002-03-18
5. Kebutuhan Khusus
Dilayani -
6. Nomor Rekening : 2010201027937

7. Nama Bank

: BPD BENGKULU

8. Cabang KCP/Unit

: BPDBENGKULU CABANG KEPAHIANG

9. Rekening Atas Nama

: SDNOSKEPAHIANG

10. MBS

:Ya

2 Dokumen SD N 08 Kepahiang
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11. Memungut luran

: Tidak

12. Nominal/Siswa

10

13. Nama Wajib Pajak

: SD Negeri 08 Kepahiang

14. NPWP

: 001399989327000

Sumber: Dokumen SD N 08 Kepahiang®

¥ Dokumen SD N 08 Kepahiang



c. Kontak sekolah

Tabel 4.3
1. Nomor Telepon : 082278398717
2. Nomor Fax -
3. Email : sdn08kepahiang@gmail.com
4. Website - http://

Sumber: Dokumen SD N 08 Kepahiang®

d. Data periodik

Tabel 4.4
1. Waktu Penyelengaraan : Pagi/6 Hari
2. Bersedia MenerimaBos | :Ya
: Belum

3. Sertifikasi 1SO

Besertifikat

4. Sumber Listrik

: PLN

5. Daya Listrik (watt)

: 2200

6. Akses Internet

: Telkom Speedy

7. Akses Internet Alternatif

: Telkomsel Flash

Sumber: Dokumen SD N 08 Kepahiang®

! Dokumen SD N 08 Kepahiang
2 Dokumen SD N 08 Kepahiang
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e. Sanitasi

Sustaible Development Goals (SDG)

Tabel 4.5
1. Sumber Air : Ledeng/PAM
2. Sumber Air Minum : Disediakan Oleh Siswa
3. Kecukupan Air Bersih | : Cukup Sepanjang Waktu
4. Tipe Jamban : Toilet/jongkok

Sumber: Dokumen SD N 08 Kepahiang®
3. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi SD Negeri 08 Kepahiang
Mewujudkan siswa beriman dan bertaqwa, berprestasi,
berkarakter, dan berwawasan lingkungan.
b. Misi SD Negeri 08 Kepahiang
Tindakan untuk mewujudkan dan merealisasikan visi dengan
kata lain bentuk layanan tuk memenuhi tuntutan yang dituangkan
dalam visi SDN 08 Kepahiang
1. Membentuk sikap dan perilaku yang baik, santun, sopan, dan
berkarakter.
2. Melakukan kegiatan Kultum dan Jumat berbagi.
3. Melakukan shalat Duha dan Zuhur berjamaah.
4. Merancang pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi

siswa.

¥ Dokumen SD N 08 Kepahiang
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5. Melaksanakan PBM menggunakan IT

6. Mengembangkan dan memfasilitasi peningkatkan prestasi dan
kreatifitas siswa sesuai minat dan bakatnya.

7. Membangun lingkungan sekolah yang bertoleransi, mencintai
budaya lokal, dan menjunjung nilai gotong royong.

8. Menanamkan sikap mencintai lingkungan.

9. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.

4. Tata tertib guru mengajar

a.

b.

Berpakaian seragam/rapi sesuai ketentuan yang ditetapkan

Bersikap dan berperilaku sebagai pendidik

Berkewajiban mempersiapkan administrasi pengajaran, alat-alat dan
bahan pelajaran dan mengadakan ulangan secara teratur

Diwajibkan hadir di sekolah sepuluh menit sebelum mengajar
Diwajibkan mengikuti upacara bendera setiap hari senin dan Hari Besar
Nasional bagi guru dan karyawan

Wajib mengikuti rapat-rapat yang diselenggarakan sekolah

Melapor kepada guru piket bila terlambat

Memberitahukan kepada kepala sekolah atau guru piket bila berhalangan
hadir dan memberikan tugasbahan pelajaran untuk siswa

Diwajibkan menandatangani daftar hadir dan mengisi agenda kelas
Mengkondisikan/menertibkan siswa saat akan mengajar

Diwajibkan melaporkan kepada kepala sekolah/guru piket jika akan

melaksanakan kegiatan di luar sekolah
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Selain mengajar, juga memperhatikan situasi kelas mengenai 9K dan

membantu menegakkan tata tertib siswa.

. Tidak diperbolehkan menyuruh siswa menulis daftar nilai

Tidak diperbolehkan mengurangi jam pelajaran sehingga siswa istirahat,
ganti pelajaran atau pulang sebelum waktunya

Tidak diperbolehkan memulangkan siswa tanpa seizin guru piket atau
kepala sekolah

Tidak diperbolehkan menggunakan waktu istirahat untuk ulangan atau
kegiatan lain di dalam kelas

Memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar tata tertib yang
bersifat mendidik dan hindari hukuman secara fisik yang berlebihan
Tidak diperbolehkan merokok di dalam kelas/tatap muka

Guru mengajar menggunakan waktu tatap muka (minimal 5 menit) untuk
melakukan pembinaan akhlak terhadap para siswa

Menjaga kerahasiaan jabatan, wajib menjaga citra guru, sekolah, dan

citra pendidik pada urturinya

5. Standar Kompetensi Guru

a.

b.

Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
Pemahaman terhadap peserta didik

Pengembangan kurikulum / silabus

Perancangan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

Pemanfaatan teknologi pembelajaran
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g. Evaluasi hasil belajar
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.
B. HASIL PENELITIAN

Setelah melakukan penelitian pada bab IV ini menguraikan hasil
penelitian yang diperoleh dikelas Kelas 5 SD N 08 Kepahiang. Berdasarkan
pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, banyak temuan yang
diungkapkan mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Hafalan Qur’an Kelas 5 Sd N 08 Kepahiang.

Hasil penelitian ini mencakup temuan yang relevan dengan pertanyaan
penelitian yang diajukan. Data dikumpulkan melalui beberapa metode,
termasuk observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen. Peneliti
melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agma Islam,
dan siswa-siswi Kelas 5 Sd N 08 Kepahiang maka peneliti memaparkan hasil
dari penelitian yang dilakukan sebgai berikut :

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar N 08
Kepahiang
Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. Peran
diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang
yang Dberkedudukan dalam masyarakat. Pada aspek pelaksanaan
pembelajaran, peran guru mencakup sebagai: pengelola pembelajaran,
motivator, pembimbing, inisiator, dan fasilitator. Pada aspek penilaian

pembelajaran, guru memiliki peran sebagai evaluator. Sedangkan pada
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aspek pengawasan, guru berperang sebagai pelaksana dan penjamin
ketercapaian isi standar. peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat
penting dalam membentuk karakter dan moralitas siswa, serta memberikan
pemahaman yang baik tentang nilai-nilai agama Islam.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Martono S.Pd SD selaku
Kepala Sekolah SD N 8 Kepahiang beliau menyatakan bahwa:

“Menurut saya peran guru sangatlah penting terutama guru
Pendidikan Agama Islam karena seorang guru adalah suri tauladan
bagi siswa-siswi nya. Jadi di sini besar harapan saya kepada semua
guru agar bisa menjadi lebih baik demi kemajuan siswa-siswi dan
sekolah yang kita cintai saat ini yaitu SD N 8 Kepahiang yang
berdiri sudah lama sebelumnya. Jadi kesimpulannya bagi saya
peran guru itu begitu penting terutama pada saat proses
pembelajaran  berlangsung agar mendapatkan hasil yang
memuaskan serta belajar mengajar menjadi lebih baik lagi dan
efektif bagi kami semua siswa-siswi yang bersekolah di SD N 8

kepahiang ini”.*

Hal ini diperkuatkan dengan hasil wawancara yang telah di
sampaikan oleh Ibu Desi Marlenda S.Pd.l Gr. selaku Guru Pendidikan
Agama Islam beliau menyatakan bahwa:

“Saya menyadari bahwasanya saya selaku Guru Pendidikan Agama
Islam di sini masih memerlukan bimbingan dan pengarahan dari
pimpinan kami yaitu Bapak Martono S.Pd SD selaku Kepala
Sekolah SD N 8 Kepahiang di sini. Terutama peran saya di sini
dalam meningkatkan hafalan siswa saya di kelas 5 dan di kelas
yang saya ajarkan selama ini. Kesimpulannya ibu berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan hafalan Al-qur’an
terhadap siswa kelas 5 di sini.”

Berdasarkan hasil wawancara menurut pendapat di atas dapat di
tarik kesimpulannya bahwa peran seoarng guru terutama guru pendidikan

agama islam sangat lah penting salah satunya menjalani perannya sebagai

* Martono, S.Pd. SD kepala SD N 08 Kepahiang, wawancara 22 april 2024
> Desi marlenda, S.Pd. Gr guru PAI di SD N 08 Kepahiang, wawancara 24 april 2024
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guru sehingga menjadi tauladan bagi siswa-siswinya serta terciptanya
siswa yang memiliki pemahaman yang tinggi tentang Al-Qur’an dengan
cara menghafalnya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilihat oleh peneliti bahwasanya
guru Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar negeri 8 kepahiang telah
melaksanakan tugas dan peranya sesuai jadwal yang telah di tentukan
sperti hari senin, rabu, kamis dan jum’at demi meningkatkan hafalan Al-
Qur’an siswa kelas 5 di SD N 8 Kepahiang ini.®
a. Peran guru PAI sebagai pengarah, pengajar dan pembimbing

Pendidikan Agama Islam adalah upaya dalam meningkatkan
keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang sesuai
dengan ajaran Islam dengan cara saling menghormati antara sesama
pemeluk agama serta saling menjaga kerukunan dan kerja sama antar
umat beragama sehingga disimpulkan Pendidikan Agama Islam adalah
upaya sadar dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati hingga mengimani ajaran Islam secara
menyeluruh. guru adalah orang dewasa dengan segudang pengalaman
yang tugasnya ialah membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik untuk dipersiapakn menghadapi tantangan
yang akan datang serta menjadikan invidu sanggup untuk berdiri
sendiri. Dengan demikian peneliti melakukan penelitian di SD N 8

Kepahiang yang menyangkut tentang guru pendidikan agama islam.

® Observasi, di SD N 08 Kepahiang, 24 april 2024
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Berdasarkan wawancara dengan lbu Desi Marlenda S.Pd.I Gr.
selaku Guru Pendidikan Agama Islam beliau menyatakan bahwa:

“Menurut saya peran guru terutama peran guru PAI sebagai
pengarah, pembimbing dan pengajar yang berguna untuk
mempermudah kegiatan pembelajaran terhadap siswa-siswi
supaya supaya mereka bisa belajar dalam keadaan yang,
gembira, bersemangat, nyaman, dan percaya diri. Selain pada
saat proses pembelajaran saya juga sangat berperan untuk
menumbuhkan semangat dan motivasi dalam hafalan al-Qur’an
pada anak itu kami mempunyai trick yaitu disediakan permen
atau di kasih jajanan. Selain itu juga peran guru yakni sebagai
fasilitator dengan mampunya guru memberikan kemudahan
belajar kepada seluruh peserta didik agar peserta didik dapat
belajar dalam keadaan yang menyenangkan dan gembira.
Dengan adanya fasilitas yang diberikan melalui peran guru
tersebut maka SD N 8 ini diharapkan mampu membuat siswa-
siswi belajar dengan nyaman dan menyenangkan terutama di
kelas 5.’

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi menurut pendapat
di atas dapat ditarik kesimpulannya bahwa seorang guru PAI di SD N
8 Kepahiang ini telah menjadi bagian dari pengertian tentang peran
guru sepeerti yang telah dipaparkan di atas sehingga ia berusaha
melaksanakan dan menerapkannya kepada siswa kelas 5 terhadap
upaya guru PAI dalam meningkatkan hafal siswanya.8

b. Pendekatan guru PAI dalam meningkatkan kemampuan hafalan siswa

kelas 5

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Desi Marlenda S.Pd.l Gr.
selaku Guru Pendidikan Agama Islam beliau menyatakan bahwa:

“Dalam  pembelajaran  pendekatan  kepada  siswa

" Desi marlenda, S.Pd. Gr guru PAI di SD N 08 Kepahiang, wawancara 25 april 2024
® Observasi, di SD N 08 Kepahiang, 25 april 2024
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merupakan salah satu kewajiban saya dan sangat penting
karena dengan adanya pendekatan kepada anak maka
seorang anak atau siswa terutama di kelas 5 dapat
merasakan dorongan dan dukungan dari kami selaku guru
yang mengajar di sini. Maka dari itu saya hendaknya
memberikan pendekatan-pendekatan yang semaksimal
mungkin kepada anaknya sehingga anak selalu semangat
dalam belajar Al-Qur’an.”

Hal ini di perkuatkan dengan hasil wawancara kepada salah
satu siswa kelas 5 yang bernama Alam Iskandar, ia mengatakan
bahwa:

“Saya sendiri telah merasakan bagaimana pendekatan kami
kepada ibu desi selaku salah satu Guru di sini yang
ngajarkan kepada kami ilmu agama selama ini.”*

Berdasarkan hasil wawancara menurut pendapat di atas dapat
ditarik kesimpulannya bahwa setidaknya salah satu siswa di kelas 5
telah merasakan pendekatan yang dilakukan oleh ibu Desi selaku guru
PAI di sana. Namun ini menjadi pengingat bagi semua agar melakukan
pendekatan-pendekatan lagi kepada semua siswa-siswi yang bertujuan
untuk hal tertentu.

Berdasarkan  hasil observasi yang dilihat oleh peneliti
bahwasan ibu Desi telah melakukan pendekatan kepada siswa-siswi
yang bersekolah di SD N 8 Kepahiang serta melakukan pendekatan
tersebut tidak hanya di dalam kelas namun juga di luar kelas. Hal ini

pasti berguna dan bermanfaat terhadap harapan kami kepada siswa

tersebut salah satunya meningkatnya hafalan Al-qur’an di kelas 5 ini.**

° Desi marlenda, S.Pd. Gr guru PAI di SD N 08 Kepahiang, wawancara 25 april 2024
10 Alam iskandar siswa kelas 5 SD N 08 Kepahiang, wawancara 24 april 2024
' Observasi, di SD N 08 Kepahiang, 24 april 2024
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Peran Orang Tua dalam mendukung hafalan siswa
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Ibu Desi
Marlenda S.Pd.l Gr. selaku Guru Pendidikan Agama Islam sehingga
beliau menyatakan bahwa:
“Orang Tua juga mempunyai peranan yang penting dan sangat
berpengaruh untuk perkembangan kemampuan anaknya dalam
memotivasi hafalan Al-Qur’an. Selain karena pendidikan yang
pertama dan utama merupakana dari Orang Tua, anak juga lebih
banyak menghabiskan waktunya bersama orang tua di rumabh.
Dan juga setiap selesai saya melakukan proses pembelajan
yang pada awal jam saya melaksanakan proses hafal Al-Qur’an
kepada siswa setelah itu pada akhir pembelajaran saya selalu

mengarahkan siswa-siswi untuk belajar kembali di rumah
masing-masing bersama Orang Tua mereka.”

Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara oleh salah satu
siswa kelass 5 yang bernama Untung Waluyo dia mengatakan bahwa:
“Saya selalu ingat bahwa pada saat akhir pembelajaran ibu desi

mengingatkan kami semua agar belajar kembali di rumah kami
bersama dengan kedua orang tua kami.”"?

Berdasarkan hasil wawancara menurut pendapat di atas dapat
di tarik kesimpulannya bahwa di samping siswa belajar Al-Qur’an di
sekolah pada saat berlangsungnya proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Di rumah juga mereka di ajarkan oleh Orang Tua
mereka masing sesuai dengan apa yang dikatakan oleh gurunya di
sekolah.

Berdasarkan  hasil observasi yang dilihat oleh peneliti
bahwasan memang benar guru Pendidikan Agama Islam mengingatkan

kepada siswa pada saat proses pembelajaran mau berakhir untuk

12 Desi marlenda, S.Pd. Gr guru PAI di SD N 08 Kepahiang, wawancara 25 april 2024
3 Untung waluyo siswa kelas 5 SD N 08 Kepahiang, wawancara 25 april 2024
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belajar kembali di rumah bersama orang tua mereka dari siswa itu
masing-masing.**
d. Guru PAI mengatur waktu dan menilai kemampuan siswa terhadap
hafalan Al-Qur’an
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada lbu Desi
Marlenda S.Pd.l Gr. selaku Guru Pendidikan Agama Islam terkait
dengan peningkatan hafalan Al-Qur’an siswa kelas 5 sehingga beliau
menyatakan bahwa:

“Dengan sistem dibuka waktu setoran itu di kelas,tapi saya juga
menyediakan waktu setoran di luar jam di luar jam kelas di luar
jam reguler. Misalnya setelah sholat, setelah anak istirahat itu
bapak/ibu guru yang mengajar juga di kelas 5 ketika kosong
dan tidak mengajar di tempat lain itu mereka menyediakan
waktu untuk menerima setoran dari anak-anak. Termasuk
selesai sholat dzuhur juga menerima setoran demi
meningkatkan hafalan mereka. Sedangkan upaya kualitas setiap
kali anak setoran dilihat tajwidnya jadi memang anak itu tajwid
atau makhrajnya belum betul maka anak itu harus mengulang
kembali hafalannya jadi belum diluluskan. Lulus itu kalau
tingkat kesalahannya tidak lebih dari tiga anak ketika setoran
tidak sekedar hafal tajwidnya juga diperhatikan makharajnya
juga diperhatikan ketika ada kesalahan maka dia harus
mengulang. Ketika tidak ada kriteria kesalahan yang ditoliler
itu tidak bisa dia harus mengulang kembali hafalannya setoran
kembali itu untuksisi kualitas tapi untuk sisi kuwantitas hafalan
dengan tadi di luar jam pelajaran bapak/ibu guru PAI menerima
hafalalg anak selama bapak/ibu tidak mengampu di kelas
lain.”

Hal ini di perkuatkan dengan hasil wawancara yang telah di
sampaikan oleh salah satu siswa dari kelas 5 yang bernama Rasiya Nacita,

yang mengatakan bahwa:

14 Observasi, di SD N 08 Kepahiang, 25 april 2024
'> Desi marlenda, S.Pd. Gr guru PAI di SD N 08 Kepahiang, wawancara 26 april 2024
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“Pada saat mau menyetor hafalan Al-Qur’an tidak harus di
dalam kelas tetapi juga bisa di luar kelas. Seperti selesai sholat
zuhur dll. Sehingga tidak membuat kami harus betemu dengan
ibu Desi di dalam kelas.”"®

Berdasarkan hasil wawancara menurut pendapat di atas dapat
ditarik kesimpulannya bahwa guru Pendidikan Agama Islam tidak harus
melakukan setor hafalan di kelas saja tetapi bisa di luar kelas sehingga bisa
meningkatkan hafalan siswa-siswi terutama kelas 5 di SD N 8 Kepahiang.

Di samping peneliti melakukan wawancara, peneliti juga
melakukan observasi di kelas 5 SD N 08 kepahiang bahwa guru
Pendidikan Agama Islam melakukan itu semua pada hari senin, rabu, dan
jum’at sesuai dengan jam yang telah ditentukan dari pihak sekolah."’

2. Proses Meningkatkan Hapalan Qur’an Siswa Kelas 5 Di Sekolah

Dasar N 08 Kepahiang

Setiap siswa berhak mendapatkan pengajaran hafalan Al-Qur’an
tanpa terkecuali. Untuk itu dibutuhkan guru PAI dalam mengajarkan
hafalan Al-Qur’an agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam
pembelajaran tersebut. Apabila siswa ingin menghafal Al-Qur’an
dengan baik dan benar maka harus diberikan pengajaran yang
semaksimal mungkin dengan bimbingan dan arahan guru tahfiz di
sekolah. Dengan demikian proses pembelajaran tersebut menjadi lancar

dan mudah diserap oleh siswa.

16 Rasiya nacita siswa kelas 5 SD N 08 Kepahiang, wawancara 26 april 2024
17 Observasi, di SD N 08 Kepahiang, 26 april 2024
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Maka penting sekali adanya guru Pendidikan Agama Islam yang
membimbing siswa selama pelajaran berlangsung. Siswa diarahkan guru
untuk menghafal surat yang sudah ditentukan dari sekolah. Kemudian
guru juga memantau perkembangan siswa-siswinya agar meningkat
hafalan Al-Qur’an masing-masing siswa tersebut. Pengajaran Al-Qur’an
telah ada sejak zaman dahulu serta mengalami perkembangan di dalam
menemukan kemudahan cara belajar menghafal Al-Qur’an. Untuk dapat
memahami dan menghafalkan Al- Qur’an dengan baik dan benar
memerlukan proses pembelajaran hafalan Al-Qur’an yang efektif,
memerlukan kesadaran, dan latihan secara berkesinambungan dari
seorang guru yang memandu hafalan Al-Qur’an.

a. Strategi utama guru PAI dalam meningkatkan hafalan siswa kelas 5
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Desi Marlenda S.Pd.I
Gr. selaku Guru Pendidikan Agama Islam beliau menyatakan bahwa:

“Seperti  biasanya sebelum kegiatan belajar mengajar
berlangsung siswa sudah menunggu ibu guru di dalam kelas
dengan tenang. Setelah itu ibu desi membuka pelajaran pada
siang hari dengan mengucapkan salam. Kemudian ibu Desi
menyediakan waktu selama 15 menit untuk muroja’ah dengan
mengulang-ulang ayat yang di hafalkan oleh siswa-siswi kelas
5. Dengan cara guru membacakan dan siswa menirukan hingga
akhir surat tersebut. Setelah selesai guru mengintruksikan
untuk menyiapkan ayat yanga akan disetorkan. Siswa-siswi
pada saat itu sangat antusias dan fokus mengikuti pembelajaran
pendidikan agama islam. Mereka sangat penuh konsentrasi
menyiapkan hafalan mereka, hingga tiba waktunya satu per
satu maju ke depan untuk menyetorkan hafalannya. Sambil
menunggu giliran siswa yang lainnya tetap menghafal surat
yang akan mereka setorkan. Setelah maju guru menulis di
bukunya bahwa siswa tersebut sudah lancar apa belum dan
dicatat di buku target hafalan siswa tersebut. Hafalan siswa
tersebut makharujul huruf dan tajwid harus benar dan tidak
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boleh salah lebih dari 3 kali. Apabila salah lebih 3 kalimat
harus mengulangi minggu depan. Siswa kelas 5 memang
sangat beragam ada yang masih malu-malu. Akan tetapi, ketika
sudah dipanggil ibu guru mereka langsung memberanikan diri
untuk maju. Dan sebagian besar mereka sudah siap untuk maju
dan optimis hafal surat yang akan mereka setorkan. Suasana
pembelajaran di jam berikutnya masih tenang dan siswa-siswi
masih fokus dengan hafalannya. Hingga jam berakhir pun
masih terlihat tenang hingga jam pun berakhir dan ibu guru
memberi motivasi agar rajin menghafal ketika di rumah.” *°

Berdasarkan wawancara dan obeservasi peneliti dapat ditarik
menyimpulkan bahwa strategi seorang guru Pendidikan Agama Islam
di SD N 8 Kepahiang. Melakukan proses meningkatnya hafalan Al-
Qur’an siswa-siswi di kelas 5 secara beraturan sesuai dengan RPP ibu
Desi Marlenda pada saat di dalam kelas agar setiap siswa
mendapatkan ilmu yang bermanfaaat dalam kehidupan sehari-hari
mereka.™

b. Guru PAI menyesuaikan pendekatan kepada siswa secara kebutuhuan
individu

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Desi Marlenda S.Pd.1 Gr.

selaku Guru Pendidikan Agama Islam beliau menyatakan bahwa:

“Menurut ibu selaku guru PAI di sini pastinya ibu sedikit

banyaknya sudah mengerti bagaimana karakter-karakter dari

masing-masing siswa terutama di kelas 5 ini. Ada siswa yang
mau di kasih lebig perhatiannya agar dia mau mengikuti apa
yang ibu arahkan serta ada juga yang sifatnya mau di tegaskan

sehingga dia bisa mengikuti apa yang ibu arahkan dlil

sebagainya. Maka dari itu ibu melakukan pendekatan secara

individu kepada mereka semuanya walaupun tidak secara
maksimal ibu melakukannya.”?°

'8 Desi marlenda, S.Pd. Gr guru PAI di SD N 08 Kepahiang, wawancara 27 april 2024
19 Observasi, di SD N 08 Kepahiang, 29 april 2024
% Desi marlenda, S.Pd. Gr guru PAI di SD N 08 Kepahiang, wawancara 29 april 2024
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Kemudian peneliti melakukan wawancara kembali dengan

salah satu siswa yang bernama Zea Alfika Marwah, dia menyatakan

bahwa:

“Saya merasakan sendiri bagaimana pendekatan ibu Desi
selaku guru PAI di sini telah melakukan pendekatan secara
individu kepada kami. Seperti dengan saya yang selalu di
dalam kelas saya melakukan keributan pada saat dikelas
maupun di luar kelas”.?

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi menurut pendapat

di atas dapat ditarik kesimpulannya bahwa Ibu Desi selaku guru

Pendidikan Agama Islam di SD N 08 Kepahiang telah melakukan

beberapa pendekatan kepada semua siswa-siswi terutama di kelas 5

secara maksimal sehingga bisa dikatakan bahwa dari beberapa upaya

ibu Desi lakukan dengan kepada siswa telah melakukan pendekatan

secara individu. %

Jenis dukungan tambahan yang di berikan guru PAI kepada siswa yang

mengalami kesulitan dalam menghafal

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Desi Marlenda S.Pd.1 Gr.

selaku Guru Pendidikan Agama Islam beliau menyatakan bahwa:

“Di kelas 5 yang saya ajarkan tentang hafalan Al-Qur’an
terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam
menghafal. maka ibu melakukan beberapa jenis dukungan
tambahan kepada mereka. Salah satunya mereka sulit membaca
Al-qur’an, di dalam penyebutan bacaan ayat Al-Qur’an yang
kurang pas serta mereka susah sekali di ajarkan mengahafal di
rumah. Maka dari itu ibu melakukan jenis dukungan kepada
mereka salah satunya memberikan motivasi-motivasi dan
kepercayaan diri kepada mereka agar mereka mau mengahafal
dan mendapatkan nilai yang memuaskan semuanya untuk masa

2! 7ea alfika siswa kelas 5 SD N 08 Kepahiang, wawancara 29 april 2024
22 Observasi, di SD N 08 Kepahiang, 30 april 2024
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depan mereka sendiri.”

Kemudian peneliti melakukan wawancara kembali dengan

salah satu siswa kelas 5 yang bernama Raden Wijaya dia menyatakan

“Saya salah satu siswa yang di ajarkan oleh ibu Desi tentang
pembelajaran PAI yang mengalami kesulitan dalam menghafal
sehingga ibu Desi memberikan dukungan afektif dan motivasi,
sehingga kami dapat lebih berani dan percaya diri dalam
menghadapi masalah seperti kesulitan dalam menghafal Al-
Qur’an.”23

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat

ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa siswa yang mengalami

kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an seperti pembacaan yang kurang

pas dan lain sebagainya sehingga ibu Desi selalu memberikan yang

terbaik kepada mereka misalnya memberikan motivasi-motivasi

kepada mereka agar lebih percaya diri lagi.

d. Peran teknologi dalam mendukung hafalan Al-qur’an siswa di kelas 5

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Desi Marlenda S.Pd.I Gr.

selaku Guru Pendidikan Agama Islam beliau menyatakan bahwa:

“Dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa kelas 5 adalah
pertama, kondusifitas kelas. Kedua, saya berikan wawasan
dulu misalnya kadang- kadang saya berikan satu teks hadits
saya baca saya jelaskan kemudian saya bawa ke konsep
kehidupan sehari-hari itu misalnya ayat tentang berbakti
kepada orang tua. Ketiga, Sarana, kita punya LCD proyektor di
beberapa kali kesempatan juga pernah kita belajar pakai itu
supaya apa mereka tidak bosan jadi menjelaskan tajwid atau
menghafal dengan itu nanti ketika diklik ayat itu muncul.
Keempat, media juga berpengaruh dalam target hafalan siswa.
Dikarenakan sekarang Kita telah berada pada era moderen
yakni semua telah mengunakan teknologi terutama di sekolah.

2% Raden wijaya siswa kelas 5 SD N 08 Kepahiang, wawancara 30 april 2024
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Hal ini untuk mempermudahkan siswa dalam belajar di kelas
maupun di luar kelas.”?*

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan salah satu
siswa yang bernama Alam Iskandar, ia mengatakan bahwa:

“Alhamdulillah sekarang berkat kemajuan teknologi kami
semua di ajarkan memgunakan sarana prasana yang modren
juga. Seperti mengunakan proyektor pada saat pelajaran
berlangsung. Sehingga kami semua dengan mudah mengerti
apa yang telah di sampaikan oleh ibu Desi selaku guru
Pendidikan Agama Islam. Apalagi pada saat ia menjelaskan
tentang makna dari surat-surat serta menceritakan semuanya
kepada kami.”?

Berdasarkan wawancara dan observasi di atas dapat ditarik
kesimpulkan bahwa sekarang ibu Desi telah mengunakan teknologi
pada saat dia mengajar. Sehingga dengan mudah ibu meningkatkan
hafalan siswa-siswi kelas 5 di SD N Kepahiang.

Dampak Peran Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Hafalan
Qur’an Siswa Kelas 5 SD N 08 Kepahiang
a. Dampak peran guru PAI terhadap kemajuan hafalan Al-Qur’an siswa
kelas 5

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Desi Marlenda S.Pd.l Gr.
selaku Guru Pendidikan Agama Islam beliau menyatakan bahwa:

“Dampak yang diperoleh siswa salah satunya mereka bisa

mengerti tentang baca al-qur’an, makna dan kandungan dari

ayat-ayat yang ada di dalam al-qur’an schingga bisa mereka
terapkan di kehidupan mereka sehari-hari. Di samping itu juga
saya selaku guru Pendidikan Agama Islam yang di tugaskan

untuk mengajar mereka juga merasa bangga atas pencapaian-
pencapaian yang mereka lakukan selama ini serta menjadi salah

%% Desi marlenda, S.Pd. Gr guru PAI di SD N 08 Kepahiang, wawancara 30 april 2024
2> Alam iskandar siswa kelas 5 SD N 08 Kepahiang, wawancara 30 april 2024
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satu tujuan dari visi misi sekolah kami” ®

Berdasarkan wawancara dan observasi di atas dapat
disimpulkan bahwa dampak dari meningkatan hafalan Al-Qur’an di
kelas 5 SD N 08 kepahiang adalah telah memiliki kemajuan yang
secara bertahap-tahap yang dilakukan oleh ibu Desi Marlenda selaku

guru Pendidikan Agama Islam.

Cara guru PAI melihat pencapaian siswa dalam menghafal

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Desi Marlenda S.Pd.I Gr.
selaku Guru Pendidikan Agama Islam beliau menyatakan bahwa:

“Cara saya melihat pencapain yang di raih oleh siswa-Siswi
saya salah satunya dengan mengevaluasi mereka selama proses
kegiatan hafalan di dalam kelas. Dengan cara melihat apakah
sudah benar atau belum hafalan mereka baik dari majrof
hurufnya, lantunan nadanya, sampai sudah sampai mana
mereka hafal surah-surah atau ayat Al-Qur’an. Jika semua
sudah benar dan pas, maka baru saya bisa memberikan
penilaian kepada mereka”?’

Berdasarkan wawancara dan observasi di atas dapat ditarik
disimpulkan bahwa guru PAI telah melihat beberapa pencapaian
terhadap siswa-siswi di kelas 5 tentang pencapaian dalam mengahfal
al-qur’an semua ini dilakukan oleh ibu Desi secara bertahap-tahap

kepada mereka walaupun belum secara maksimal yang di peroleh

mereka semua.

%6 Desi marlenda, S.Pd. Gr guru PAI di SD N 08 Kepahiang, wawancara 1 mei 2024
2" Desi marlenda, S.Pd. Gr guru PAI di SD N 08 Kepahiang, wawancara 1 mei 2024
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c. Hubungan antara peran guru PAI dengan keterlibatan orang tua siswa
terhadap kemajuan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas 5.
Berdasarkan wawancara dengan lbu Desi Marlenda S.Pd.I Gr.
selaku Guru Pendidikan Agama Islam beliau menyatakan bahwa:

“Selama saya melakukan proses pembelajaran baik materi
maupun dalam meningkatkan halafan Al-Qur’sn kepada siswa
terutama di kelas 5. Selalu ibu melakukan beberapa komunikasi
dengan orang tua mereka di rumah. Sehingga bisa mendapatkan
tujuan yang memuaskan. Cara yang saya lakukan kepada kedua
orang tua mereka salah satunya melakukan pertemuan kepada
orang tua dari salah satu siswa. Saya melakukan beberapa
pertanyaan kepada orang tua siswa sehingga dapatkan
disimpulkan dari obrolan ibu dengan salah satu orang tua
mereka yakni sama-sama berharap kepada siswa agar bisa
meningkatkan hafalan-hafalan salah satunya surah Al-Fatihah
karena itu yang sering di ucapkan dalam kehidupan sehari-

hari 5928

Kemudian peneliti melakukan wawancara kembali dengan
salah satu orang tua siswa yang berinisial “SP” dia menyatakan bahwa:

“Saya selaku Orang Tua dari salah satu siswa di kelas 5 yang di
ajarkan oleh ibu desi. Maka saya berpendapat bahwa Desi
selaku guru PAIl dapat membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur'an dengan
cara mengarahkan siswa untuk mengembangkan setiap
kemampuan yang dibutuhkan oelh siswa disamping itu juga
kami di rumah melakukan bimbingan kepada anak kami agar
selalu mengerjakan apa yang di arahkan oleh ibu Desi di
sekolah.”®

Berdasarkan wawancara dan observasi di atas dapat
disimpulkan bahwa ibu desi dan orang tua atau wali dari siswa kelas 5

SDN 08 Kepahiang telah bekerja sama untuk meningkatkan hafalan

%8 Desi marlenda, S.Pd. Gr guru PAI di SD N 08 Kepahiang, wawancara 2 mei 2024
2% saripudin orang tua dari salah satu siswa kelas 5 di SD N 08 Kepahiang, wawancara 2
mei 2024
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Al-Qur’an siswa atau anak mereka baik di sekolah maupun di rumah.®
d. Guru PAI memberikan makna yang signifikan kepada siswa terhadap
kegiatan sehari-harinya.
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Desi Marlenda S.Pd.I Gr.
selaku Guru Pendidikan Agama Islam beliau menyatakan bahwa:
“Selama ibu meningkatkan hafalan siswa di kelas 5 ini. lbu
selalu memeberikan tafsiran atau makna-makna dari kandungan
ayat surah Al-Fatihah kepada semua siswa-siswi bukan hanya
di kelas 5 ini saja. Yang semuanya dikaitkan di dalam
kehidupan sehari-hari mereka agar bisa nereka menerapkannya,
contohnya salah satunya adab sopan santun kepada orang yang
lebih tua”.*"
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada salah satu
siswa kelas 5 yang bernama Mico Alvino ia menyatakan bahwa:
“Kami di sekolah telah di ajarkan untuk mengahafal Al-Qur’an
oleh ibu Desi selaku guru PAI kami. Namun di rumah juga di
ajarkan oleh orang tua kami sehingga kami bisa menerapkan
hasil belajar kami di dalam kegiatan-kegiatan sehari-hari kami.
Misaln3ya adab sopan santun kepada orang yang lebih tua dari
kami”.*?
Berdasarkan wawancara dan observasi di atas dapat
disimpulkan bahwa guru PAI telah memberikan makna signifikan
kepada semua siswa terutama di kelas 5. Yang semua nya menyangkut

tentang dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa-siswi kelas 5

serta siswa bisa menerapkan di kehidupan sehari-hari.

%0 Observasi, di SD N 08 Kepahiang, 2 mei 2024
%! Desi marlenda, S.Pd. Gr guru PAI di SD N 08 Kepahiang, wawancara 2 mei 2024
%2 Mico alvino siswa kelas 5 SD N 08 Kepahiang, wawancara 2 mei 2024
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C. PEMBAHASAN
Dari penyajian data yang telah dijabarkan peneliti, berdasarkan
kenyataan yang ada dilapangan peneliti akan menyajikan data hasil penelitian
yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yakni peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan hafalaan Qur’an siswa kelas 5 di SD N 08
Kepahiang.
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar N 08
Kepahiang
Dalam menjalankan perannya Guru Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar N 08 Kepahiang menggunakan beberapa cara atau
pendekatan yaitu:
a. Peran guru PAI sebagai pengarah, pengajar dan pembimbing
Guru dikenal dengan Al-mu’alim atau Al-ustadz dalam bahasa
Arab, yang bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya, guru
adalah seseorang yang memberikan ilmu. * Menurut Kamus Besar
Indonesia, kata guru berarti orang yang pekerjaannya mengajar. Guru
merupakan orang dewasa dengan segudang pengalaman yang tugasnya
memberikan bantuan kepada anak didik dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa serta menyiapkan individu yang mampu melaksanakan
tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri

sendiri.®*

%3 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Yogyakarta: Ar-RuzzMedia, 2016), 23.
% Dedi Irwan, Daya Pikat Guru (Jakarta: Zikrul Hakim, 2019), 2.
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Sedangkan menurut UU nomor 14 tahun 2005 pasal 1 tentang Guru
dan Dosen. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik.*® Menurut Jean dan Morris guru adalah
seorang pendidik dengan tugas utamanya sebagai pembimbing dalam
mengarahkan pengalaman peserta didik untuk mengoptimalkan semua
kemampuan yang dimilikinya.*

Berdasarkan penyajian data temuan peneliti melalui hasil
wawancara dan observasi bahwa peran seoarng guru, terutama guru
Pendidikan Agama Islam sangatlah penting salah satunya menjalani
perannya sebagai guru sehingga menjadi tauladan bagi siswa-siswinya
serta terciptanya siswa yang memiliki pemahaman yang tinggi tentang Al-
Qur’an dengan cara menghafalnya dan yang dilihat oleh peneliti
bahwasanya guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Negeri 8
Kepahiang telah melaksanakan tugas dan peranya sesuai jadwal yang telah
di tentukan seperti hari senin, rabu, kamis dan jum’at demi meningkatkan
hafalan Al-Qur’an siswa kelas 5 di SD N 8 Kepahiang ini.

Berdasarkan hasil observasi guru PAI di Sekolah Dasar Negeri 08
Kepahiang telah berperan sebagai pengarah, pengajar dan pembimbing

yang dilakukannya kepada semua siswa terutama di kelas 5.

% H. Suyoto, Transformasi Kompetensi Guru (Bandung: Mujahid Press, 2019), 21.
% Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Yogyakarta: Ar-RuzzMedia, 2016), 24



78

b. Pendekatan guru PAI dalam meningkatkan kemampuan hafalan siswa
kelas 5

Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting untuk
mempersiapkan kesuksesan masa depan pada zaman globalisasi.
Pendidikan bisa diraih dengan berbagai macam cara salah satunya
Pendidikan di sekolah. Menurut Suparlan (2008:71) “sebuah Pendidikan
mempunyai tiga komponen utama yaitu guru, siswa, dan kurikulum).
Ketiga komponen tersebut tidak dapat dipisahkan oleh komponen-
komponen tersebut berada di lingkungan sekolah agar proses kegiatan
belajar mengajar dapat berjalan sesuia dengan yang di inginkan.

Menurut Charles E. Silbeman, Pendidikan tidak sama dengan
pembelajaran, karena pembelajaran hanya menitik beratkan pada usaha
mengembangakn intelektualitas manusia. Sedangkan Pendidikan
berusaha mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan kemampuan
manusia. Baik dilihat dari aspek kognitif, efektif dan psikomotorik,
Pendidikan mempunyai makna yang lebih luas dari pembelajaran, tetapi
pembelajaran merupakan sarana yang ampuh dalam menyelenggarakan
Pendidikan.

Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa setidaknya salah satu
siswa di kelas 5 telah merasakan pendekatan yang di lakukan oleh ibu
Desi selaku guru PAI di sana. namun ini menjadi pengingat bagi semua
agar melakukan pendekatan-pendekatan lagi kepada semua siswa-siswi

yang bertujuan untuk hal tertentu. Berdasarkan hasil observasi yang
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dilihat oleh peneliti bahwasan ibu desi telah melakukan pendekatan
kepada siswa-siswi yang bersekolah di SD N 8 Kepahiang serta
melakukan pendekatan tersebut tidak hanya di dalam kelas namun juga di
luar kelas. Hal ini pasti berguna dan bermanfaat terhadap harapan kami
kepada siswa tersebut salah satunya meningkatnya hafalan Al-Qur’an di
kelas 5 ini.

Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan bahwa guru
pendidikan telah melakukan pendekatan kepada siswa dalam
meningkatkan hafala mereka terutama di kelas 5. Sehingga peneliti bisa
melihat bagaimana pendekatan antara guru PAI dengan siswa-siswinya.

. Peran orang tua dalam mendukung hafalan siswa

Anak merupakan amanat Allah SWT vyang dititipkan kepada
kedua Orang Tuanya, karena itu anak dilahirkan dalam keadaan suci dan
bersih. Bagaimana jadinya kelak di kemudian hari bergantung kepada
orang tuanya mendidik, membina dan mengarahkan.

Kesadaran Orang Tua terhadap tanggung jawab dan peranannya
sebagai pendidik yang pertama dan utama sangatlah mempengaruhi
perkembangan diri anak. Keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat
juga merupakan pangkal dari terbentuknya masyarakat. Oleh karena itu
keluarga merupakan wadah yang pertama dan fundamental bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam menjalankan fungsinya
sebagai pendidik maka untuk mendukung keberhasilan belajar anaknya

perlu adanya dorongan atau motivasi dari keluarga terutama orang tuanya
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sebagai pendidik yang utama.*’

Berdasarkan penyajian data temuan peneliti melalui hasil
wawancara dan observasi, bahwa peneliti mendapakatkan di samping
siswa belajar Al-Qur’an di sekolah pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Di rumah juga mereka di ajarkan
oleh Orang Tua mereka masing sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
gurunya di sekolah.

Berdasarkan peneliti melakukan observasi selama penelitian
berlangsung, peneliti mendapatkan bahwasan memang benar guru
Pendidikan Agama Islam mengingatkan kepada siswa pada saat proses
pembelajaran akan berakhir. Maka guru mengingatkan mereka untuk

belajar kembali di rumah bersama orang tua mereka masing-masing.

. Guru PAI mengatur waktu dan menilai kemampuan siswa terhadap

hafalan Al-Qur’an
Seorang tenaga Pendidik yang Profesional mempunyai peranan
penting dalam kemajuan sekolahnya, itu tidak terlepas dari peran dan
fungsi seorang guru itu sendiri di mana peran guru sangat berpengaruh.®
Diantara peran dan fungsi guru yaitu:
1) Sebagai Pendidik atau Pengajar.
Bahwa setiap guru harus mempunyai kemampuan dalam

mengajar dan mengelola kelas dengan baik. Tidak hanya itu seorang

%7 Wahidin, Wahidin. "Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada

Anak Sekolah Dasar." JURNAL PANCAR (Pendidik Anak Cerdas dan Pintar) 3.1 (2020). HIm:

232

%8 E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2019), 19.
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guru harus mampu memahami setiap karakter siswanya agar potensi
yang dimiliki oleh siswa dapat dioptimalkan secara masksimal. Selain
itu pada saat proses pembelajaran seorang guru harus dapat menjaga
kestabilan emosinya, berperilaku jujur dan terbuka serta peka terhadap
perkembangan, terutama inovasi pendidikan.
2) Sebagai pemimpin
Bahwa setiap guru adalah seorang pemimpin bagi siswa-
siswinya, maka seorang guru harus bisa mencerminkan prilaku yang
baik selayaknya seorang pemimpin, mempunyai kepribadian yang
baik, menguasai ilmu kepemimpinan dan menguasai berbagai aspek
kegiatan organisasi sekolah.
3) Sebagai administrator
Tugas seorang guru selain mengajar juga dihadapkan pada
berbagai tugas administrasi yang harus dikerjakan disekolah sehingga
seorang guru harus memiliki pribadi yang jujur, teliti, rajin serta
memahami Strategi dan Manajemen Pendidikan.
4) Sebagai pengelola pembelajaran
Tugas seorang guru selain sebagai pengajar dan
pembimbing guru juga harus mampu menguasai situasi pembelajaran
yang mana guru harus mampu menguasi metode pembelajaran, serta
memahami situasi-situasi belajar-mengajar didalam maupun diluar

kelas.®

% Ibid, 20
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Berdasarkan penyajian data temuan peneliti melalui hasil
wawancara dan observasi, maka pada hasil wawancara bahwa guru
Pendidikan Agama Islam tidak harus melakukan setor hafalan di kelas
saja tetapi bisa di luar kelas sehingga bisa meningkatkan hafalan siswa-
siswi terutama kelas 5 di SD N 8 Kepahiang. Sedangkan dari hasil
observasi yang dilihat oleh peneliti bahwasanya guru Pendidikan Agama
Islam melakukan itu semua pada hari senin, rabu, dan jum’at sesuai
dengan jam yang telah ditentukan dari pihak sekolah.

2. Proses meningkatkan hafalan Qur’an siswa kelas 5 di Sekolah dasar
N 08 Kepahiang
a. Strategi utama guru PAI dalam meningkatkan hafalan siswa kelas 5

Dalam menghafalkan Al-Qur’an tak jarang kita sering merasa
kesulitan terutama dalam hal mengingat-ingat apa yang kita baca,
sehingga perlu adanya strategi dalam menghafalkan agar memudahkan
diri kita pada saat hafalan. Namun terkadang strategi yang kita terapkan
tidak berjalan dengan semestinya sehingga masih saja banyak kendala
yang bermunculan. Itu dikarenakan lantaran daya ingat kita yang terbatas
sehingga dalam menghafalkan tak jarang kita sering lupa.

Ada beberapa faktor yang bisa kita perhatikan agar
mempermudah dalam menjalani proses penghafalan tersebut diantaranya
penggunaan metode dalam penghafalan. Adapun macam-macam metode
hafalan antara lain:

1) Metode Wahdah
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2) Metode Kitabah

3) Metode Sima’i

4) Menggunakan alat bantu berupa rekaman,
5) Metode Gabungan

6) Metode Jama ™

Dengan adanya metode penghafalan membuat penghafal menjadi
lebih mudah dalam menghafalkan. Tetapi perlu kita ketahui tidak semua
orang dalam menghafal sesuai dengan metode yang digunakan, sehingga
malah memperlambat dalam penghafalan. Itu terjadi karena dalam
menghafal seseorang tidak mengetahui bagaimana gaya penghafalan
dengan baik sehingga membuat kita sering kali merasa kesulitan dalam
menghafal.

Berdasarkan penyajian data temuan peneliti melalui hasil
wawancara dan observasi, bahwa strategi seorang guru Pendidikan
Agama Islam di SD N 8 Kepahiang. Melakukan proses meningkatnya
hafalan Al-Qur’an siswa-siswi di kelas 5 secara ber aturan sesuai dengan
RPP ibu Desi marlenda pada saat di dalam kelas agar setiap siswa
mendapatkan ilmu yang bermanfaaat dalam kehidupan sehari-hari

mereka.

*0 Ali Muhsin dan Zainul Arifin, “Pengaruh Hafalan Juz’Amma di Madrasah Diniyah
Tafagquh Fiddin Darul Ulum Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an dan Hadis di MTSN Rejoso
Peterongan 1,” Jurnal Pendidikan Islam, 2 (2017), 282.
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b. Guru PAI menyesuaikan pendekatan kepada siswa secara kebutuhuan
individu
Peran guru dan peserta didik yang dimaksud di sini adalah
berkaitan dengan proses pembelajaran. Guru dan peserta didik
merupakan suatu penentu yang sangat dominan dalam proses
pembelajaran umumnya, karena guru dan peserta didik sangat penting
dalam proses pembelajaran. Walaupun istilah yang diambil adalah
pembelajaran, peran guru tetap sangat penting dalam prose pembelajaran.
Karena dalam konteks pembelajaran, sama tidak berani memperbesar
peranan peserta didik disatu pihak melainkan menjunjung perkembangan
peserta didik.
Perkembangan berkaitan dengan kepribadian yang terintegrasi.
Anak sekolah dasar yang berusia diantara 6-11 tahun berada pada fase
kanak-kanak tengah (Sumantri, 2014: 99). Fase kanak-kanak tengah,
anak memiliki kemampuan dasar berhitung, menulis, serta membaca.
Fase perkembangan anak SD dapat dilihat dari beberapa aspek utama
kepribadian individu anak, yaitu aspek fisik-motorik, kognisi, sosio-
emosional, bahasa, dan moral keagamaan yang akan Fase perkembangan
anak dijelaskan sebagai berikut:
1) Fisik-motorik
Pertumbuhan fisik anak pada usia SD ditandai dengan anak
menjadi lebih tinggi, berat, dan kuat dibandingkan pada saat anak

berada di PAUD/TK, hal ini tampak pada perubahan sistem tulang,
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otot dan keterampilan gerak. Anak lebih aktif dan kuat untuk
melakukan kegiatan fisik seperti berlari, memanjat,melompat,
berenan dan kegiatan luar rumah lainnya. Kegiatan fisik ini
dilakukan oleh anak dalam upaya melatih koordinasi, motorik,
kestabilan tubuh maupun penyaluran energi yang tertumpuk. (lzzaty,
2008).

Perkembangan fisik anak SD lakilaki dan perempuan
berbeda. Anak perempuan biasanya lebih ringan dan lebih pendek
daripada anak laki-laki. (Slavin, 2011). Aspek perkembangan fisik-
motorik ini berpengaruh terhadap aspek perkembangan lainnya,
sebagai contoh, keadaan fisik anak yang kurang normal misalnya
anak terlalu tinggi atau terlalu pendek, anak terlalu kurus atau
gemuk akan mempengaruhi rasa kepercayaan diri anak. Rasa
kepercayaan ini akan berkaitan dengan emosi, kepribadian, dan
sosial anak (Latifa, 2017)

2) Kognisi

Aspek perkembangan kognisi merupakan perkembangan
yang berhubungan dengan kemampuan kognitif yang dimiliki oleh
anak, yakni kemampuan untuk berpikir dan memecahkan masalah.
Anak usia sekolah dasar memiliki karakteristik berpikir yang
khassehingga cara berpikir mereka berbeda dengan anak pra
sekolah dan orang dewasa. Cara mengamati lingkungan sekitar dan

mengorganisasi dunia pengetahuan yang mereka dapatpun berbeda
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dengan anak prasekolah dan orang dewasa. Teori perkembangan
Piaget merupakan salah satu teori perkembangan kognitif yang
terkenal. Dalam teorinya, Piaget menjelaskan anak usia SD yang
pada umumnya berusia 7 sampai 11 tahun, berada pada tahap
ketiga dalam tahapan perkembangan kognitif yang dicetuskannya
yaitu tahap operasional konkret.

Pada tahap ini, anak dinilai telah mampu melakukan
penalaran logis terhadap segala sesuatu yang bersifat konkret,
tetapi anak belum mampu melakukan penalaran untuk hal-hal yang
bersifat abstrak (Trianingsih, 2016).Anak usia SD akan mengalami
perkembangan kognitif yang pesat. Anak akan mulai belajar
membentuk sebuah konsep, melihat hubungan, dan memecahkan
masalah terhadap situasi yang bersifat konkret. (Slavin, 2011).
Untuk itu, Guru hendaknya dapat membangun suasana belajar
yang konkret bagi anak sebagai guna memudahkan anak dalam
berpikir logis serta dapat memecahkan masalah. (Trianingsih,
2016).

3) Perkembangan sosio-emosional.

Ciri khas dari fase ini ialah meningkatnya intensitas
hubungan anak dengan teman-teman sebayanya serta
ketergantungan anak terhadap keluarga menjadi berkurang. Pada
fase ini hubungan atau kontak sosial lebih baik dari sebelumnya

sehingga anak lebih senang bermain dan berbicara dalam
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lingkungan sosialnya. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa teman sebaya memiliki peranan yang penting dalam
perkembangan sosial anak, karena melalui teman sebaya anak bisa
belajar dan mendapat informasi mengenai dunia anak di luar
keluarga (Murni, 2017).

Hal lainnya yang tampak pada fase ini ialah anak sudah
mulai membentuk konsep diri sebagai anggota kelompok sosial di
luar keluarga. Hubungan sosial anak dengan orang dewasa di luar
keluarga memberikan pengaruh penting dalam pengembangan
kepercayaan diri anak. Ketidak percayaan diri pada anak akan
timbul jika anak tidak mampu mengerjakan tugas seperti
temannya. Dalam kegiatan pembelajaran peran guru sangat penting
dalam menumbuhkan kepercayaan diri anak serta semangat
berkarya sesuai dengan kemampuan masing-masing anak.

4) Perkembangan Bahasa

Bahasa merupakan suatu alat untuk berkomunikasi dalam
suatu interaksi sosial. Perkembangan bahasa anak akan
berkembang dari awal masa sekolah dasar dan mencapai
kesempurnaan pada akhir masa remaja. Pada usia late primary (7-8
tahun), bahasa anak mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Anak telah memahami tata bahasa, sekalipun terkadang menemui
kesulitan dan menunjukkan kesalahan tetapi anak dapat

memperbaikinya. Anak telah mampu menjadi pendengar yang



88

baik. Anak mampu menyimak cerita yang didengarnya, dan
selanjutnya mampu mengungkapkan kempali dengan urutan dan
susunan yang logis. Anak telah menunjukkan niatanya terhadap
puisi, dan juga mampu mengungkapkan perasaan dan pikirannya
dalam bentuk puisi.

Anak memiliki kemampuan untuk memahami lebih dari
satu arti, dan memperkaya kata menjadi sebuah humor. (Surna.
2014). Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan
bahasa anak SD ialah faktor lingkungan. Anak SD telah banyak
belajar dari orang disekitar lingkungannya khususnya lingkungan
keluarga yang merupakan lingkungan terdekat anak. Oleh karena
itu, hendaknya orang tua dan masyarakat menggunakan
istilahistilah bahasa yang lebih selektif dan lebih baik jika berada
disekitar anak, karena pada dasarnya bahasa anak akan dipengaruhi
oleh lingkungan tempat tinggalnya. (Adriana, 2008).

5) Perkembangan

Moral keagamaan Lingkungan keluarga dan lingkungan
sosial yang lebih luas di luar keluarga menjadi pusat dari pelajaran
perkembangan moral bagi anak. Konsep perkembangan moral
menjelaskan bahwa norma dan nilai yang ada dilingkungan sosial
siswa akan mempengaruhi diri siswa untuk memiliki moral yang
baik atau buruk (Trianingsih , 2016). Pada masa perkembangan

kanak-kanak awal, moral anak belum berkembang pesat karena
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disebabkan oleh perkembangan kognitif anak yang belum
mencapai pemahaman menganai prinsip benar salah menganai
suatu hal, pada masa ini anak belum mampu membedakan hal-hal
yang benar untuk dilakukan dan hal-hal yang tidak boleh
dilakukan. (Murni, 2017).

Berdasarkan penyajian data temuan peneliti melalui hasil
wawancara dan observasi, bahwa Ibu Desi selaku guru Pendidikan
Agama Islam di SD N 08 Kepahiang telah melakukan beberapa
pendekatan kepada semua siswa-siswi terutama di kelas 5 secara
maksimal sehingga bisa dikatakan bahwa dari beberapa upaya ibu
Desi lakukan dengan kepada siswa telah melakukan pendekatan
secara individu.

c. Jenis dukungan tambahan yang di berikan guru PAI kepada siswa yang

mengalami kesulitan dalam menghafal
Dalam menghafal Al-Qur’an tak jarang kita sering merasa
kesulitan, itu karna terbatasnya memori otak kita dalam menangkap suatu
informasi dan ilmu pengetahuan. Menghafal sendiri merupakan
pekerjaan yang tidak ringan di mana fikiran kita harus terfokus pada
sesuatu yang ingin kita ingat supaya dalam mengingat-ingat informasi

bisa sesuai dengan yang diharapkan.**
Menurut As-Sirjani dan Abdul Kholig, ada beberapa strategi

dalam menghafalkan Al-Qur’an, antara lain:

* Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an (Yogyakarta: DIVA
Press, 2009), 156.
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1) Menjauhi Perbuatan
Maksiat Seorang penghafal Al-Qur’an harus berusaha untuk
menjauhi segala bentuk kemaksiatan dan dosa serta menjaga dirinya
dari perbuatan maksiat agar tidak terjerumus kedalamnya. Selain
menjauhi perbuatan dosa seorang penghafal Al-Qur’an harus
menghindari dirinya dari segala hal yang meragukan.*?
2) Mengulang-Ulang Dengan
Teratur Seorang penghafal Al-Qur’an harus memiliki waktu
khusus untuk mengulang-ulang hafalannya sehingga ia bisa turin
melakukan pengulangan hafalan. Seorang penghafal Al-Qur’an
hendanya berusaha untuk bisa menghatamkan bacaannya dalam
jangka waktu sebulan, atau apabila kurang dari sebulan itu lebih baik.
Dengan mengulang-ulang secara teratur dan istigomah, diharapkan
hafalan yang mulanya berada dalam memori jangka pendek bisa
menetap dalam memori jangkak panjang/permanen sehingga
penghafal tidak akan mudah lupa.
3) Memahami Makna yang Terkandung Dalam Al-Qur’an
Memahami makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an
akan membantu penghafal dalam melekatkan hafalannya dalam
pikirannya. Seorang penghafal yang memahami makna dan
kandungan ayat yang dihafalkan, akan lebih mudah dan cepat

menghafalkan.

#2 Raghib As-Sirjani dan Abdurrahman Abdul Kholig, Cara Cerdas Hafal Al-Qur’an
(Solo: Agwam, 2007), 71
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4) Sering Mendengarkan Bacaan/hafalan

Dari orang lain Seorang penghafal hendaknya tidak
menyandarkan hafalannya pada dirinya sendiri, akan tetapi ia harus
memperdengarkan hafalannya kepada penghafal Al-Qur’an yang lain,
terutama yang lebih senior. Hal ini bertujuan untuk mengetahui letak
kesalahan bacaannya, bacaan yang terlupakan dan diulang-ulang
secara tidak sadar. Kesalahan bacaan biasanya terjadi karena
penghafal tersebut membaca sendiri (tidak diperdengarkan), kemudian
saat melakukan kesalahan bacaan ia tidak menyadarinya. Hal tersebut
akan berkelanjutan jika penghafal Al-Qur’an tidak pernah
memperdengarkan hafalannya kepada orang lain.*?

Berdasarkan penyajian data temuan peneliti melalui hasil
wawancara bahwa ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan
dalam menghafal Al-Qur’an seperti pembacaan yang kurang pas dll
sebagainya sehingga ibu Desi selalu memberikan yang terbaik kepada
mereka misalnya memberikan motivasi-motivasi kepada mereka agar
lebih percaya diri lagi.

d. Peran teknologi dalam mendukung hafalan Al-Qur’an siswa di kelas 5
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan

3 Ibid, 75
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keterampilan-keterampilan pada siswa.

Berdasarkan penyajian data temuan peneliti melalui hasil
wawancara bahwa sekarang ibu Desi telah mengunakan teknologi pada
saat dia mengajar. Sehingga dengan mudah ibu meningkatkan hafalan
siswa-siswi kelas 5 di SD N 08 Kepahiang.

3. Dampak peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap hafalan
Qur’an siswa kelas 5 SD N 08 Kepahiang
a. Dampak peran guru PAI terhadap kemajuan hafalan Al-Qur’an siswa
kelas 5

Pendidikan Agama Islam adalah upaya dalam meningkatkan
keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang sesuai
dengan ajaran Islam dengan cara saling menghormati antara sesama
pemeluk Agama serta saling menjaga kerukunan dan kerja sama antar
umat beragama.** Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dalam menyiapkan peserta
didik dalam mengenal dan memahami ajaran Islam secara menyeluruh
agar memberikan wawasan tentang ajaran keagamaan di mana agama
islam mengajarkan untuk saling menghormati antara satu sama lain serta
harus menjaga kerukunan antar umat beragama sehingga terwujud

kesatuan dan persatuan bangsa.

* Oktin Pratiwi Nur Aminin, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembelajaran
Mental Spiritual Siswa Tunagrahita Ringan Studi Kasus di SMALB Panca Bakti Magetan Tahun
Ajaran 2016/2017,” (Skirpsi, IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2017), 14
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Berdasarkan penyajian data temuan peneliti melalui hasil
wawancara bahwa dampak dari meningkatan hafalan Al-Qur’an di kelas
5 SD N 08 kepahiang adalah telah memiliki kemajuan yang secara
bertahap-tahap yang dilakukan oleh ibu Desi Marlenda selaku guru
Pendidikan Agama Islam.

. Cara guru PAI melihat pencapaian siswa dalam menghafal

Dalam menghafalkan Al-Qur’an tak jarang kita sering merasa
kesulitan terutama dalam hal mengingat-ingat apa yang kita baca,
sehingga perlu adanya strategi dalam menghafalkan agar memudahkan
diri kita pada saat hafalan. Namun terkadang strategi yang kita terapkan
tidak berjalan dengan semestinya sehingga masih saja banyak kendala
yang bermunculan. Itu dikarenakan lantaran daya ingat kita yang terbatas
sehingga dalam menghafalkan tak jarang kita sering lupa.

Berdasarkan penyajian data temuan peneliti melalui hasil
wawancara dan observasi, bahwa guru PAI telah melihat beberapa
pencapaian terhadap siswa-siswi di kelas 5 tentang pencapaian dalam
mengahfal Al-Qur’an semua ini dilakukan oleh ibu Desi secara bertahap-
tahap kepada mereka walaupun belum secara maksimal yang di peroleh
mereka semua.

. Hubungan antara peran guru PAI dengan keterlibatan orang tua siswa
terhadap kemajuan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas 5.
Istilah guru pada saat ini mengalami penciutan makna. Guru

adalah orang yang mengajar di sekolah. Orang yang bertindak seperti



94

guru seandainya di berada di suatu lembaga kursus atau pelatihan tidak
disebut guru, tetapi tutor atau pelatih. Padahal mereka itu tetap saja
bertindak seperti guru. Mengajarkan hal-hal baru pada peserta didik
Terlepas dari penciutan makna, peran guru dari dulu sampai sekarang
tetap sangat diperlukan. Dialah yang membantu manusia untuk
menemukan siapa dirinya, ke mana manusia akan pergi dan apa yang
harus manusia lakukan di dunia. Manusia adalah makhluk lemah, yang
dalam perkembangannya memerlukan bantuan orang lain, sejak lahir
sampai meninggal. Orang Tua mendaftarkan anaknya ke sekolah dengan
harapan guru dapat mendidiknya menjadi manusia yang dapat
berkembang optimal.

Berdasarkan penyajian data temuan peneliti melalui hasil
wawancara dan observasi, bahwa ibu Desi dan Orang Tua atau wali dari
siswa kelas 5 SD N 08 Kepahiang telah bekerja sama untuk
meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa atau anak mereka baik di sekolah
maupun di rumah.

. Guru PAI memberikan makna yang signifikan kepada siswa terhadap
kegiatan sehari-harinya.

Dalam Al-Qur’an Memahami makna yang terkandung dalam
ayat-ayat Al-Qur’an, akan membatu penghafal dalam melekatkan
hafalannya dalam pikirannya. Seorang penghafal yang memahami makna
dan kandungan ayat yang dihafalkan, akan lebih mudah dan cepat

menghafalkan.
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Berdasarkan penyajian data temuan peneliti melalui hasil
wawancara dan observasi, bahwa guru PAI telah memberikan makna
signifikan kepada semua siswa terutama di kelas 5. Yang semua nya
menyangkut tentang dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa-Siswi

kelas 5 serta siswa bisa menerapkan di kehidupan sehari-hari.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpukan bahwasannya guru PAI

di SD N 08 Kepahiang terhadap peran guru PAI dalam meningkatkan hafalan

Qur’an siswa kelas 5.

1.

B. Sar

Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar N 08 Kepahiang selalu
memaksimalkan peran nya sebagai guru PAI agar siswa-siswi kelas 5
lebih mendapatkan pembelajaran yang lebih efektif.

Pada proses hafalan Qur’an siswa kelas 5 telah bagus namun ada baiknya
lebih di maksimalkan kembali agar mendapatkan tujuan yang memuaskan
terutama dalam menghafal Al-Qur’an.

Dampak dari peran guru Pendidikan Agama Islam kepada siswa telah
baik sehingga siswa-siswi telah menerapkannya di dalam kehidupan
sehari-hari mereka misalnya adap sopan santun.

an

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka saran

dalam penelitian skripsi ini adalah :

1.

Diharapakan kepada para guru PAI agar dapat lebih meningkatkan
hafalan Qur’an siswa dengan semaksimal mungkin khususnya
mengunakan teknologi yang pada zaman modern sekarang sudah

diterapkan dan dipakai di sekolah-sekolah unggul
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2.

Diharapkan kepada sekolah untuk mendukung setiap kegiatan-
kegiatan yang di lakukan oleh guru maupun siswa yang cenderung
kepada keagamaan, agar siswa-siswi di SD N 08 Kepahiang dapat
bersaing dengan siswa lain yang ada di sekolah-sekolah unggul
lainnya.

Diharapkan juga kepada pihak sekolah, agar para pendidik atau para
guru tetap memberikan pembekalan-pembekalan dengan mengadakan
pelatihan seputar tentang keagamaan seperti pembacaan Al-Qur’an.
Diharapkan juga kepada peneliti selanjutnya, untuk dapat melanjutkan
penelitian yang berkaitan dengan peran guru PAI dalam meningkatkan
hafalan Qur’an siswa, baik pada masa sekarang maupun dimasa yang
akan datang untuk mengetahui perkembangan kompetensi yang di

miliki guru terutama guru PAL.
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Ruang kepala sekolah, guru di SD N 08 Kepahiang
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Musollah SD N 08 Kepahiang biasa digunakan tempat belajar menghafal Al-

qur’an

Standar Kompetensi guru dan visi misi SD N 08 Kepahiang
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INSTRUMEN PENELITIAN

JENIS PENELITIAN

LOKASI PENELITIAN

KEPAHIANG

: ERWIN SYAPUTRA

: 20531054

: PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM MENINGKATKAN
HAFALAN QUR’AN SISWA KELAS 5 SD N 08
KEPAHIANG

: KUALITATIF

: SEKOLAH DASAR NEGERI 08

A. PEDOMAN WAWANCARA

Aspek/Tema
No Indikator Pertanyaan Wawancara
Penelitian
1. | Bagaimana Peran guru 1. Bagaimana ibu
peran guru | PAI mengintegrasikan ~ metode-
pendidikan (pengarah, metode pembelajaran yang
agama islam di | pengajar dan memfasilitasi hafalan dalam
Sekolah dasar | pembimbing) pengajaran agama Islam?
N 08 2. Seberapa pentingnya hafalan
Kepahiang? dalam pembelajaran agama

Islam?

3. Bagaimana ibu memastikan
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bahwa siswa tidak hanya
menghafal,  tetapi  juga
memahami makna dari apa
yang mereka hafal?
Bagaimana ibu
menyesuaikan  pendekatan
ibu dalam mengajar hafalan
untuk  berbagai tingkatan
kemampuan siswa?

. Apakah ibu menggunakan
teknologi atau alat bantu
lainnya dalam membantu
siswa dalam proses hafalan?
Bagaimana ibu  menilai
kemajuan  siswa  dalam
hafalan?

Bagaimana ibu mendukung
siswa yang  mengalami
kesulitan dalam menghafal?
Bagaimana peran orang tua
dalam mendukung proses
hafalan siswa, dan bagaimana

ibu berkolaborasi  dengan




13

mereka dalam hal ini?

Bagaimana ibu
merencanakan dan mengatur
waktu dalam pembelajaran
untuk  memastikan  siswa

memiliki waktu yang cukup

untuk melakukan hafalan
dengan baik?
Bagaimana Guru PAI Bagaimana ibu
proses dapat merencanakan dan
meningkatkan | memonitor mengorganisir pembelajaran

hapalan qur’an
siswa kelas 5 di
Sekolah dasar
N 08

Kepahiang.?

dan mengelola
proses
meningkatkan
hafalan Al-
Qur'an siswa
kelas 5 secara

efektif.

hafalan ~ Al-Quran  untuk

siswa kelas 5?

. Apa strategi utama yang ibu

gunakan dalam membantu
siswa kelas 5 meningkatkan
hafalan mereka?

Bagaimana ibu memotivasi
siswa untuk tetap konsisten
dan tekun dalam proses
hafalan Al-Qur'an?
Bagaimana ibu memastikan

bahwa setiap siswa
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memahami makna ayat-ayat
yang mereka hafal, bukan
hanya menghafal secara
mekanis?

Bagaimana ibu
menyesuaikan  pendekatan
ibu dalam mengajar hafalan
Al-Qur'an untuk memenuhi
kebutuhan individu siswa?

. Apa jenis dukungan
tambahan yang ibu berikan
kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam
menghafal?

Bagaimana ibu melibatkan
orang tua dalam proses
meningkatkan hafalan Al-
Qur'an siswa kelas 5?
Bagaimana ibu memastikan
bahwa siswa  mengikuti
aturan tajwid dengan benar
saat menghafal Al-Qur'an?

Bagaimana ibu mengevaluasi
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10.

kemajuan hafalan Al-Qur'an
siswa kelas 5 secara berkala?
Bagaimana ibu melihat peran

teknologi dalam mendukung

hafalan ~ Al-Qur'an  siswa
kelas 5?
Bagaimana Memperbaiki 1. Bagaimana ibu  melihat
dampak peran | dan dampak langsung dari peran
guru meningkatkan ibu sebagai guru PAI
pendidikan pendekatan terhadap kemajuan hafalan
agama  islam | pembelajaran Al-Qur'an siswa kelas 5?
terhadap mereka. 2. Apa yang ibu yakini sebagali
hafalan qur’an indikator utama kesuksesan
siswa kelas 5 dalam meningkatkan hafalan
SD N 08 Al-Qur'an siswa kelas 5?
Kepahiang?. 3. Bagaimana ibu  melihat
pencapaian tersebut dalam
konteks pengajaran ibu?
4. Dapatkah ibu memberikan

contoh konkret bagaimana

interaksi dan bimbingan ibu

sebagai guru PAIl telah

membantu siswa
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meningkatkan ~ kemampuan
hafalan Al-Qur'an mereka?
Bagaimana ibu mengevaluasi
efektivitas metode pengajaran
ibu dalam membantu siswa
kelas 5 meningkatkan hafalan
Al-Qur'an?

. Apakah ibu melihat adanya
perubahan dalam motivasi
dan semangat siswa kelas 5
untuk menghafal Al-Qur'an
setelah mendapat bimbingan
dari Anda? Jika ya, bisa ibu
jelaskan bagaimana Anda
mengamati perubahan
tersebut?

Bagaimana hubungan antara
peran ibu sebagai guru PAI
dengan dukungan dan
keterlibatan orang tua dalam
memfasilitasi  hafalan  Al-

Qur'an siswa kelas 5?

8. Dapatkah ibu memberikan
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contoh konkret bagaimana
siswa kelas 5 telah
mengaplikasikan hafalan Al-
Quran yang mereka pelajari
dalam kehidupan sehari-hari?

9. Bagaimana ibu  menilai
dampak dari hafalan Al-
Qur'an terhadap
perkembangan akademik dan
karakter siswa kelas 5, serta
sejauh  mana ibu merasa
bertanggung  jawab  atas
dampak ini?

10. Apakah ibu melihat adanya
perbedaan antara siswa yang
mendapat bimbingan ibu dan
mereka yang tidak dalam hal
kemajuan hafalan Al-Qur'an
mereka? Jika ya, apa yang ibu
identifikasi sebagai faktor-
faktor yang berkontribusi
pada perbedaan tersebut?

11. Bagaimana ibu berencana
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untuk terus meningkatkan
dampak positif dari peran ibu
sebagai guru PAI terhadap
hafalan Al-Qur'an siswa kelas

5 di masa depan?




B. PEDOMAN OBSERVASI
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Pertanyaan
No Indikator Pernyataan YA | TIDAK
Penelitian
1 | Bagaimana 1. Peran guru . Apakah guru
peran guru PAI sebagai Pendidikan Agama
pendidikan Pengajar Islam

agama islam di
Sekolah dasar
N 08

Kepahiang?

2. Pengarah dan

pembimbing

melaksanakan
pembelajaran
hafalan Al-Qur'an

di kelas 5?

. Apakah guru

Pendidikan Agama
Islam memastikan
bahwa setiap siswa
mendapatkan

bimbingan  yang
cukup dan efektif
dalam menghafal

Al-Qur'an.

. Apakah ibu

menyesuaikan

pendekatan ibu
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dalam  mengajar
hafalan untuk
berbagai tingkatan
kemampuan
siswa?

. Apakah ibu
menggunakan
teknologi atau alat
bantu lainnya
dalam membantu
siswa dalam proses
hafalan?

. Apakah ibu

menilai kemajuan

siswa dalam
hafalan?
. Apakah ibu

mendukung siswa
yang  mengalami
kesulitan  dalam
menghafal?

. Apakah peran

orang tua dalam
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mendukung proses

hafalan siswa?

. Apakah ibu

merencanakan dan
mengatur  waktu
dalam
pembelajaran
untuk memastikan
siswa memiliki
waktu yang cukup
untuk  melakukan
hafalan dengan

baik?

Bagaimana
proses
meningkatkan
hapalan qur’an
siswa kelas 5 di
Sekolah dasar
N 08

Kepahiang.?

Guru PAI
sebagai
monitor dan
pengelola

pada proses
meningkatkan
hafalan  Al-
Quran siswa
kelas 5 secara

efektif.

1. Apakah guru PAI

menggunakan
strategi dalam
membantu  siswa
kelas 5
meningkatkan

hafalan mereka?

2. Apakah ibu

memotivasi  siswa

untuk tetap




konsisten dan tekun
dalam proses
hafalan Al-Qur'an?

3. Apakah ibu
menyesuaikan
pendekatan ibu
dalam mengajar
hafalan ~ Al-Qur'an
untuk  memenuhi
kebutuhan individu
siswa?

4. Apakah ibu guru
memberikan  jenis
dukungan tambahan
kepada siswa yang
mengalami
kesulitan dalam
menghafal?

5. Apakah guru
Pendidikan Agama
Islam  berinteraksi
dengan orang tua

siswa untuk
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mendukung proses
hafalan ~ Al-Qur'an
di rumah masing-

masing.?

. Apakah ibu bisa

memastikan bahwa
siswa mengikuti
aturan tajwid

dengan benar saat

menghafal Al-
Qur'an?
. Apakah ibu

mengevaluasi

kemajuan hafalan
Al-Qur'an siswa
kelas 5 secara

berkala?

Bagaimana
dampak peran
guru
pendidikan
agama islam

terhadap

. Guru PAI
memperbaiki
dan

meningkatka
n pendekatan

pembelajaran

. Apakah ibu melihat

dampak secara
langsung dari peran
ibu sebagai guru
PAI terhadap

kemajuan  hafalan
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hafalan qur’an
siswa kelas 5
SD N 08

Kepahiang?.

mereka.

Al-Qur'an siswa

kelas 5?

. Apakah dapat ibu

memberikan contoh
konkret bagaimana
interaksi dan
bimbingan ibu
sebagai guru PAI
telah membantu
siswa
meningkatkan
kemampuan hafalan

Al-Qur'an mereka?

. Apakah guru

Pendidikan Agama
Islam memberikan
umpan balik kepada
siswa tentang
kemajuan  mereka
dalam hafalan Al-

Qur'an di kelas 5?

. Apakah ibu melihat

adanya perubahan
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dalam motivasi dan
semangat siswa

kelas 5 untuk

menghafal Al-
Quran setelah
mendapat

bimbingan dari

Anda? Jika ya, bisa
ibu jelaskan
bagaimana  Anda
mengamati
perubahan tersebut?
. Apakah ibu menilai
dampak dari
hafalan ~ Al-Qur'an
terhadap
perkembangan
akademik dan
karakter siswa kelas
5, serta sejauh mana
ibu merasa
bertanggung jawab

atas dampak ini?
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. Apakah ibu
berencana  untuk
terus meningkatkan
dampak positif dari
peran ibu sebagai
guru PAI terhadap
hafalan ~ Al-Qur'an
siswa kelas 5 di

masa depan?




C. PEDOMAN DOKUMENTASI

14

pendidikan agama islam terhadap
hafalan qur’an siswa kelas 5 SD N

08 Kepahiang?.

No | Fokus Penelitian Dokumentasi
1. | Profil SD N 08 Kepahiang e Identitas SD N 08 Kepahiang
e Visi misi SD N 08 Kepahiang
o Daftar jumlah guru dan peserta
didik
e Sarana dan Prasarana di SD N 08
Kepahiang
e Foto sekolah SD N 08 Kepahiang
e Foto dengan kepala sekolah dan
guru PAI
2. | Bagaimana peran guru pendidikan | e Foto Proses Pembelajaran siswa
agama islam di Sekolah dasar N hafalan qur’an
08 Kepahiang? e [Foto Wawancara
3. | Bagaimana proses meningkatkan | e Foto proses pembelajaran siswa
hapalan qur’an siswa kelas 5 di hafalan qur’an
Sekolah dasar N 08 Kepahiang.? |e Foto Wawancara
4. | Bagaimana dampak peran guru

e Foto proses pembelajaran siswa
hafalan qur’an

e [Foto Wawancara




